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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA
(PMRI) DIPADUKAN DENGAN METODE NUMBERED HEADS
TOGETHER (NHT) TERHADAP PEMAHAMAN RELASIONAL SISWA

Dwi Agustina
11600049

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan PMRI dipadukan dengan metode NHT
terhadap pemahaman relasional siswa. Materi pada penelitian ini difokuskan pada
materi kubus dan balok.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment dengan
desain penelitian non equivalent control group design. Variabel dalam penelitian
ini terdiri dari variabel bebas, yaitu pendekatan PMRI yang dipadukan dengan
metode NHT, sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman relasional siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 6
Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas
VIII A sebagai kelas kontrol dan siswa kelas VIII C sebagai kelas eksperimen.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pretest dan posttest.
Instrumen soal yang digunakan disusun berdasarkan indikator pemahaman
relasional. Teknik analisis data penelitian menggunakan uji nonparametrik Mann-
whitney terhadap nilai gain hasil tes pemahaman relasional dengan bantuan SPSS
16.

Hasil uji Mann-whitney untuk data gain kemampuan pemahaman
relasional dengan tingkat signifikansi 0,05 diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan PMRI yang dipadukan dengan metode NHT lebih efektif daripada
model pembelajaran konvensional terhadap pemahaman relasional siswa.

Kata Kunci : Pendidikan Matematika Realistik Indonesia, Numbered Heads
Together, Pemahaman Relasional

XXi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi sekarang ini menuntut setiap negara untuk meningkatkan
kualitas agar dapat bersaing dengan negara lain khususnya di bidang teknologi
yang semakin berkembang pesat. Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam
berbagai disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia (Ibrahim dan Suparni,
2008: 36). Penguasaan matematika yang kuat sejak dini diperlukan untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan, terutama untuk para siswa
yang kelak akan menjadi penerus bangsa.

Pentingnya ilmu matematika terbukti pada pemberian pembelajaran
matematika mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Kompetensi
tersebut diperlukan untuk membentuk sumber daya manusia yang kuat dan dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu matematika
sangatlah penting sehingga kita wajib mempelajarinya untuk memenuhi tuntutan
hidup. Namun Indonesia dihadapkan pada masalah tentang kualitas pendidikan
terutama matematika. Permasalahan tersebut terlihat dari berbagai hasil riset di
antaranya Programme for International Student Assessment (PISA) dan Trends
in International Mathematics and Science Study (TIMSS).

Hasil PISA tahun 2009 menempatkan Indonesia pada posisi 61 dari 65

negara (OECD,2009) sedangkan pada tahun 2012 menunjukan bahwa siswa



Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari 65 negara peserta (OECD, 2012).
Walaupun Indonesia sudah berpartisipasi di PISA sejak awal penyelenggaraan
PISA yakni tahun 2000, tetapi hasil yang dicapai siswa Indonesia dalam PISA
masih jauh dari memuaskan. Silva et al. (2011), menyatakan bahwa di dalam
soal-soal PISA terdapat delapan ciri kemampuan kognitif matematika yaitu
thinking and reasoning, argumentation, communication, modelling, problem
posing and solving, representation, using symbolic, formal and technical
language and operations, anduse of aids and tools. Kedelapan kemampuan
kognitif matematika itu sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika
yang terdapat pada kurikulum di Indonesia yaitu Soal-soal PISA bukan hanya
menuntut kemampuan dalam penerapan konsep saja, tetapi lebih kepada
bagaimana konsep itu dapat diterapkan dalam berbagai macam situasi, dan
kemampuan siswa dalam bernalar dan berargumentasi tentang bagaimana soal itu
dapat diselesaikan.

Hasil studi PISA selaras dengan hasil yang diperoleh TIMSS. Hasil studi
TIMSS pada tahun 2011 dari 42 negara, Indonesia menempati urutan ke 38
untuk mata pelajaran matematika (IEA, 2011). Soal-soal TIMSS mempunyai
dimensi penilaian konten dan kognitif. Dimensi penilaian kognitif dalam soal
TIMSS berbeda-beda, salah satunya yaitu penalaran. Yunengsih (2008: 36)
seperti yang dikutip Rizta et al. (2013: 232), menyatakan bahwa soal-soal ranah
kognitif dalam TIMSS banyak menekankan pada pemecahan masalah sehingga

dapat dijadikan acuan untuk merumuskan soal-soal untuk mengukur tingkatan



ranah kognitif. Selain itu, materi soal-soal yang ada pada soal TIMSS hampir
semuanya terdapat pada kurikulum di Indonesia (Rizta et al., 2013: 232). Dengan
begitu, hasil PISA dan TIMSS dapat digunakan sebagai bahan refleksi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia. Hal tersebut
tentunya menjadi sebuah pukulan berat serta menunujukkan kurangnya kualitas
pendidikan di Indonesia terutama dalam bidang matematika. Berdasarkan
gambaran pendidikan di Indonesia tersebut maka perlu adanya perhatian khusus
terhadap mutu pendidikan matematika di Indonesia yang menjadi urgensi dalam
dunia pendidikan.

Pendidikan matematika berkaian erat dengan kegiatan pembelajaran,
dengan meningkatnya mutu pembelajaran maka akan meningkatkan mutu
pendidikan. Pembelajaran matematika merupakan salah satu bagian dari
keseluruhan pembelajaran di sekolah yang memiliki peranan penting dalam
upaya meningkatkan kemampuan matematika siswa. Kemampuan pemahaman
matematika merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran,
memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan
hanya sekedar sebagai hafalan namun lebih dari itu. Dengan pemahaman, siswa
dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri.

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan
sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Skemp (2006) membedakan
tingkatan pemahaman siswa terhadap matematika menjadi dua tingkatan yaitu

pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Pemahaman instrumental



didefinisikan sebagai “rules without reasons” yakni kemampuan seseorang
menggunakan prosedur matematis untuk menyelesaikan suatu masalah tanpa
mengetahui mengapa prosedur itu digunakan sedangkan pemahaman relasional
didefinisikan sebagai “knowing what to do and why” yaitu kemampuan seseorang
menggunakan prosedur matematis dengan penuh kesadaran
bagaimana dan mengapa ia menggunakan prosedur tersebut, serta dapat
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terkait pada
situasi lain.

Menurut Skemp (2006: 92), untuk menghubungkan suatu konsep terhadap
suatu masalah yang dihadapinya dan mengadaptasikan konsep tersebut ke
permasalahan yang baru, siswa perlu memahami matematika secara relasional.
Pemahaman relasional sifat pemakaiannya lebih bermakna, termuat suatu skema
atau struktur yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang lebih
luas. Siswa yang berusaha memahami matematika secara relasional akan
mencoba mengaitkan konsep baru dengan konsep-konsep yang dipahami untuk
dikaitkan dan kemudian merefleksi keserupaan dan perbedaan antara konsep baru
dengan pemahaman sebelumnya serta dapat menggunakannya untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang terkait pada situasi lain. Siswa yang
memiliki pemahaman relasional memiliki fondasi atau dasar yang lebih kokoh
dalam pemahamannya tersebut.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman yang dimiliki siswa

baru sebatas pemahaman instrumental semata. Berdasarkan hasil observasi



pembelajaran yang dilakukan di SMP N 6 Yogyakarta, terlihat bahwa siswa SMP
N 6 Yogyakarta kesulitan dalam memahami apa yang disampaikan guru.
Kebanyakan dari mereka hanya menghafal rumus untuk menyelesaikan suatu
permasalahan matematis. Siswa hanya dapat mengerjakan tipe soal yang sesuai
dengan contoh yang diberikan guru. Ketika soalnya berbeda, mereka cenderung
kesulitan meyelesaikannya. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep dasar matematika sehingga ketika siswa dihadapkan
pada suatu permasalahan yang agak rumit atau bahkan berbeda dari konteks yang
diajarkan guru, siswa kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Akibatnya siswa kurang semangat dalam menindaklanjuti materi yang didapat di
sekolah. Padahal menurut Mukhayat dalam Ndiung (2009: 3), belajar dengan
menghafal tidak menuntut aktivitas berpikir anak dan mengandung akibat buruk
pada perkembangan mental anak.

Kebiasaan siswa SMP N 6 Yogayakarta yang suka berdiskusi menjadi nilai
tambah dalam pembelajaran di sekolah. Ketika bingung mengenai suatu konsep,
siswa cenderung lebih suka berdiskusi dengan teman-temannya. Siswa lebih
nyaman untuk bertanya dan diskusi dengan temannya dibandingkan bertanya
langsung kepada guru. Hal tersebut terlihat ketika observasi. Saat jam pelajaran
telah usai banyak siswa yang tetap berada di kelas sambil mendiskusikan
permasalahan matematika yang dianggap susah meskipun sering kali mereka
sambil melontarkan canda tawa. Walaupun hanya berlangsung beberapa menit,

namun hal tersebut sering dilakukan siswa. Hal tersebut menjadi nilai positif



tersendiri terhadap komunikasi siswa yang menunjukan bahwa interaktivitas
siswa sudah bagus. Tetapi terkadang tidak semua siswa bisa menjawab
kebingungan temannya sehingga mengharuskan mereka mendiskusikan solusinya
dengan guru privat di rumah atau menanyakan kembali ke guru di pertemuan
selanjutnya ketika ada waktu.

Komunikasi siswa telah menunjukan bahwa interaktivitas siswa sudah
bagus, namun siswa seringkali kurang bersemangat dalam pembelajaran. Ketika
berada di tengah pembelajaran seringkali siswa jenuh untuk melakukan hal-hal
yang diinstruksikan guru. Siswa cenderung bosan dengan kegiatan yang
monoton. Bahkan kadang mereka sering mengantuk dengan pembelajaran yang
kurang bervariasi hal ini terlihat ketika observasi pembelajaran serta wawancara
tidak terstruktur yang dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan. Hal inilah
yang mendasari digunakannya suatu metode pembelajaran yang digunakan
peneliti nantinya.

Berdasarkan hasil tes studi pendahuluan yang mengukur kemampuan
pemahaman relasional siswa di kelas VIII C SMP N 6 Yogyakarta, diketahui
bahwa nilai pemahaman relasional dilihat dari rata-rata nilai hasil soal studi
pendahuluan yakni 46,57 yang mengindikasikan bahwa siswa belum dapat
menjawab soal pemahaman relasional dengan tepat. Rata-rata nilai siswa pada

setiap indikator pemahaman relasional sebagai berikut.



Tabel 1.1
Nilai Studi Pendahuluan Pemahaman Relasional
Indikator Nilai Nilai rata- | Persentase
maksimal rata per
per indikator
indikator
menyatakan ulang konsep 6 3,93 65,65%
yaitu kemampuan mengklarifikasikan 4 1,96 49,24%

objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep tersebut

menerapkan konsep secara algoritma 7 3,75 53,69%
kemampuan memberikan contoh dan 2 0,90 45,45%
counter example dari contoh yang

dipelajari

kemampuan menyajikan konsep dalam 2 0,67 33,33%
berbagai bentuk representasi matematika

mengaitkan berbagai konsep (internal dan 5 2,15 43,03%
eksternal matematika)

mengembangkan syarat cukup dan syarat 4 1,42 35,60%

perlu suatu konsep

Tabel 1.1 menunjukkan presentase setiap indikator kemampuan
pemahaman relasional terhadap studi pendahuluan yang dilaksanakan di SMP N
6 Yogyakarta. Masing-masing indikator memiliki ketercapaian yang berbeda-
beda. Indikator pertama merupakan indikator dengan pencapaian tertinggi yaitu
sebesar 65,65%. Dalam penyelesaian soal studi pendahuluan siswa telah mampu
menuliskan konsep dalam setiap penyelesaian masalah dengan baik, meskipun
selanjutnya banyak siswa yang melakukan kesalahan dan rancu dalam
menggunakan prosedur penyelesaian masalah. Indikator ketiga memiliki

presentase lebih besar daripada indikator kedua dikarenakan banyak siswa yang




lebih mahir menerapkan algoritma daripada mengklarifikasikan objek-objek

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep

tersebut. Siswa telah terbiasa menerapkan algoritma dalam kesehariannya baik
disekolah maupun diluar sekolah, sehingga memudahkan siswa dalam
menerapkannya ketika pembelajaran matematika khususnya pada penyelesaian
soal studi pendahuluan. Indikator kelima merupakan indikator terendah yaitu
sebesar 33,33%. Hal ini dikarenakan siswa lebih cenderung menghafal sehingga
ketika menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika
banyak siswa yang mengalami kesulitan. Begitu pula dengan indikator keenam
yang memiliki presentase 43,03% lebih besar daripada indikator kelima karena
siswa lebih mampu mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-
hari daripada menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika.

Hasil analisis terhadap salah satu sampel jawaban siswa yang mewakili
pemahaman relasional akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Hampir semua siswa dapat menjawab soal pertama yang berarti siswa dapat
memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang dipelajari namun
mereka tidak dapat menjelaskan alasan jawaban mereka dengan tepat. Soal
selengkapnya sebagai berikut :

Diketahui ada tiga buah ruas garis, masing-masing panjangnya adalah 3
cm, 4 cm, dan 8 cm. Jika ketiga garis tersebut dihubungkan, apakah

membentuk sebuah segitiga? Jika iya, segitiga apakah yang terbentuk?
Jika tidak berikan alasannya.



Pada nomor satu diberikan jawaban siswa sebagai berikut:

Gambar 1.1
Sampel Jawaban Siswa pada Soal nomor 1

Siswa kurang dapat mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, terlihat dari
penjelasan siswa mengenai jawaban soal pertama tersebut. Meskipun siswa
telah memberikan jawaban benar dengan menuliskan bahwa ketiga ruas garis
tersebut tidak dapat membentuk segitiga serta dapat menyatakan ulang konsep
tetapi setelah digali lebih dalam mereka tidak tahu alasannya, mengapa dan
bagaimana ketiga ruas garis tersebut tidak dapat dikatakan segitiga
(pemahaman relasional masih kurang). Konsep yang digunakan siswa yaitu
konsep phytagoras yang belum menjelaskan dengan tepat alasan ketiga ruas
garis tersebut tidak dapat membentuk segitiga karena ketiga ruas garis tidak
dapat membentuk segitiga ketika kuadrat salah satu ruas garis lebih besar dari
jumlah dari kuadrat kedua ruas garis yang lain. Dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pemahaman siswa terbatas pada instrumental saja.

2. Soal nomor 3 meminta siswa untuk menghitung banyak ubin yang diperlukan
untuk menutup lantai. Banyak siswa yang kebingungan menyelesaikan

permasalahan tersebut. Soal selengkapnya sebagai berikut:
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Lantai yang berbentuk persegi panjang mempunyai panjang 9 m dan lebar 5
m. Lantai akan ditutup dengan ubin yang berbentuk persegi. Jika ubin tersebut
memiliki keliling 60 cm, maka berapa banyak ubin yang diperlukan untuk
menutupi lantai tersebut?

Pada soal nomor 3 diberikan jawaban siswa sebagai berikut.

Gambar 1.2
Sampel Jawaban Siswa pada Soal nomor 3

Siswa sudah Dberhasil menghitung luas lantai yang berbentuk persegi
panjang. Namun mereka kebingungan menghitung banyak ubin yang
dibutuhkan terlihat dari cara siswa menyelesaikan masalah dengan melakukan
pembagian antara luas ubin dan keliling ubin. Bahkan siswa masih salah
dalam menuliskan satuan yang merupakan bagian penting dalam pengerjaan.
Setelah diperhatikan lebih jauh hal tersebut semakin menegaskan bahwa siswa
kurang memahami materi tersebut karena siswa belajar sekedar menghafal.
Hal tersebut didukung pula dengan jawaban siswa ketika diwawancarai terkait

jawaban soal nomor 3 tersebut.
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Analisis terhadap jawaban siswa yang telah diuraikan menunjukkan bahwa
siswa belum memahami matematika secara relasional. Pemahaman yang dimiliki
siswa baru sebatas pemahaman instrumental semata. Siswa hanya sekedar
menghafal rumus matematika yang diberikan oleh guru, sehingga siswa kesulitan
untuk menyelesaikan permasalahan baru yang berkaitan dengan konsep
matematika yang telah dipelajari sebelumnya. Diperlukan suatu pembelajaran
yang menekankan pada kebermaknaan ilmu pengetahuan. Kebermaknaan ilmu
pengetahuan tersebut memungkinkan siswa dapat mengembangkan berbagai
strategi penyelesaian masalah yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan kognitif serta afektif siswa secara simultan untuk meningkatkan
pemahaman relasional. Seperti halnya yang dikemukakan Freudhental bahwa
proses belajar akan terjadi jika pengetahuan yang dipelajari bermakna bagi
pembelajar (Wijaya, 2012: 3). Hal tersebut akan membantu siswa membangun
suatu konsep serta memahami konsep tersebut secara relasional. Pembelajaran
yang memiliki karakteristik tersebut adalah pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan PMRI.

Pendekatan PMRI merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
melibatkan masalah realistik atau penggunaan konteks sebagai titik awal
pembelajaran matematika untuk membantu siswa membangun konsep
matematika. Hal tersebut akan menghindarkan terjadinya kecemasan matematis
seperti yang diungkapkan Ariyadi Wijaya (2012: 28) bahwa pembelajaran

matematika yang langsung dimulai pada tahap matematika formal seringkali
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menimbulkan kecemasan matematis (mathematical anxiety) bagi siswa.
Pendekatan PMRI memiliki enam karakteristik yaitu aktivitas, realitas, level,
keterkaitan, interaktivitas, dan bimbingan. Karakteristik tersebut juga mewakili
tahapan-tahapan pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Pendekatan PMRI yang digunakan untuk pembelajaran ini akan dipadukan
dengan metode NHT. NHT adalah suatu metode pembelajaran yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di
depan kelas. Metode tersebut berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa
untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai
tujuan belajar (Sugiyanto, 2010: 37). Siswa dapat berdiskusi secara maksimal
dengan temannya dalam satu kelompok dengan tetap melalui pengawasan guru
dikelas agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Selain itu adanya
kecenderungan siswa yang lebih suka berdiskusi dengan teman dibandingkan
dengan bertanya kepada guru juga menjadi faktor pendorong pemilihan metode
NHT ini. Minat dan semangat siswa diharapkan akan semakin besar karena siswa
dapat melakukan kegiatan bervariasi tanpa mengalami fase jenuh. Dengan begitu
siswa akan dapat mengembangkan kemampuan dan pemahaman mereka.

Metode pembelajaran NHT dinilai dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif dalam belajar, melatih siswa untuk membangun konsep yang

ada dalam pikirannya, serta secara bertahap siswa dapat mengkomunikasikan
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konsep tersebut kepada temannya. Sehingga konsep tersebut dapat dipahami oleh
siswa lebih dalam karena siswa berperan langsung dalam kegiatan belajar
mengajar. Pada NHT, siswa berkemampuan atas akan bersedia membantu
anggota lainnya dalam satu kelompok atas dasar motivasi tanggung jawab dan
nama baik kelompok. Selama ini kekhawatiran mengenai pembelajaran
kooperatif yaitu adanya kecenderungan dominasi oleh salah satu siswa dalam
satu kelompok. Penerapan metode NHT diharapkan dapat mengurangi
kecenderungan tersebut. Metode ini dapat digunakan untuk semua mata pelajaran
dan semua tingkatan peserta didik (Anita Lie, 2008:59).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pembelajaran matematika melalui Pendekatan PMRI
dipadukan dengan metode NHT dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemahaman relasional. Oleh karena itu penulis mengambil judul “ Efektivitas
Pembelajaran Matematika Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) Dipadukan dengan Metode Numbered Heads
Together (NHT) Terhadap Pemahaman Relasional Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah pembelajaran matematika menggunakan
Pendekatan PMRI dipadukan dengan metode NHT lebih efektif dibandingkan

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman relasional siswa?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah mengetahui apakah pembelajaran matematika
menggunakan Pendekatan PMRI dipadukan dengan Metode NHT lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap pemahaman relasional siswa.
D. Asumsi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan asumsi bahwa perilaku siswa dalam
mengikuti pembelajaran muncul sesuai kehendak siswa sendiri tanpa ada paksaan
dari pihak manapun. Perilaku yang muncul dari siswa memang akibat dari
treatment yang diberikan oleh peneliti. Selain itu siswa juga memegang prinsip
kejujuran dalam mengerjakan tes yang diberikan oleh peneliti.
E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang lingkup penelitian difokuskan untuk menguji efektivitas
pembelajaran matematika menggunakan Pendekatan PMRI dipadukan dengan
Metode NHT terhadap pemahaman relasional siswa. Populasi dalam penelitian
ini yaitu kelas VIII SMP Negeri 6 Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015.
Sedangkan Sampelnya adalah kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII
C sebagai kelas eksperimen. Hal tersebut menjadi batasan penelitian ini karena

peneliti tidak mampu memanipulasi secara penuh populasi penelitian yang ada.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat di antaranya:

1.

Bagi penulis

Memperoleh pengalaman langsung dalam menggunakan pendekatan PMRI

dalam proses pembelajaran dan memperoleh jawaban atas rumusan masalah

yang diajukan.

Bagi siswa

a. Pendekatan PMRI melatih siswa belajar matematika secara bermakna

b. Meningkatkan pemahaman relasional

Bagi guru

a. Membantu guru dalam menciptakan kegiatan belajar yang menarik serta
memberikan alternatif model dan pendekatan pembelajaran yang dapat
dilakukan guru dalam proses pembelajaran.

b. Meningkatkan informasi/pengetahuan guru atau calon guru tentang
berbagai pendekatan pembelajaran matematika dan pelaksanaannya

khususnya pada pendekatan PMRI.

. Bagi Sekolah

Memberikan informasi tambahan dalam melaksanakan pembelajaran
dengan menerapkan pembelajaran matematika menggunakan Pendekatan

PMRI dipadukan dengan metode NHT terhadap pemahaman relasional siswa.
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5. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian
lanjutan dibidang pendidikan.
G. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang perlu dipahami dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Efektivitas Pembelajaran Matematika, adalah pembelajaran yang tepat guna
dan berhasil mencapai tujuan yang ditentukan. Efektivitas pendekatan PMRI
dipadukan dengan metode NHT terhadap pemahaman relasional siswa dalam
penelitian ini yaitu:

a. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PMRI dipadukan
dengan metode NHT lebih efektif dari pada model pembelajaran
konvensional jika penerapan pendekatan PMRI dipadukan dengan metode
NHT memperoleh rata-rata nilai posttest pemahaman relasional yang lebih
tinggi daripada penerapan model pembelajaran konvensional dan tanpa
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, apabila koefisien korelasi
kedua data yang diujikan lebih dari atau sama dengan 0,60.

b. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PMRI dipadukan
dengan metode NHT lebih efektif daripada model pembelajaran
konvensional jika penerapan pendekatan PMRI dipadukan dengan metode
NHT memperoleh rata-rata nilai posttest pemahaman relasional yang lebih
tinggi dari pada penerapan model lainnya apabila koefisien korelasi kedua

data yang diujikan antara 0,40 sampai kurang dari 0,60.
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c. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PMRI dipadukan
dengan metode NHT lebih efektif  daripada model pembelajaran
konvensional jika penerapan pendekatan PMRI dipadukan dengan metode
NHT memperoleh nilai gain hasil tes pemahaman relasional yang lebih
tinggi daripada penerapan model lainnya apabila koefisien korelasi kedua
data yang diujikan kurang dari 0,40.

2. Pendekatan PMRI dalam penelitian ini adalah suatu pendekatan dalam
pembelajaran matematika yang menekankan fokus matematika pada suatu
situasi yang dapat dibayangkan oleh siswa dengan menyajikan konteks di
awal pembelajaran untuk mengkonstruksi pengetahuan siswa. Pendekatan
PMRI dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Memahami masalah, yaitu guru memberikan permasalahan realistik dalam
kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk memahami masalah
tersebut.

b. Menjelaskan masalah, yakni ketika dalam memahami masalah siswa
mengalami kesulitan, maka guru akan menjelaskan situasi dan kondisi
sosial dengan cara meberikan petunjuk-petunjuk yang seperlunya saja.

c. Menyelesaikan masalah, yaitu siswa secara individu atau kelompok mampu
menyelesaikan masalah dengan cara mereka masing-masing. Cara
pemecahan masalah yang berbeda-beda lebih diutamakan .

d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, yaitu guru menyediakan

waktu dan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan jawaban dari
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permasalahan yang disajikan secara berkelompok. Siswa dilatih untuk
mengeluarkan ide- ide yang dimiliki.

e. Menyimpulkan, yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menarik kesimpulan tentang suatu konsep atau prosedur.

. Metode NHT adalah metode pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk

mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur

kelas tradisional yang difokuskan pada pembentukan kelompok Kkecil.

Pembelajaran dengan metode NHT dalam penelitian ini yakni siswa diberi

nomor kemudian dibentuk kelompok lalu secara acak guru memanggil nomor

siswa untuk maju mempresentasikan hasil diskusi.

. Pendekatan PMRI dipadukan dengan Metode NHT pada penelitian ini adalah

suatu pembelajaran yang menekankan fokus matematika pada suatu situasi

yang dapat dibayangkan oleh siswa dengan menyajikan permasalahan realistik
diawal pembelajaran untuk mengkonstruk pemahaman siswa yang dalam
pelaksanaannya dipadukan dengan metode NHT. Langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran menggunakan PMRI dipadukan dengan metode

NHT:

a. Memahami masalah realistik, yaitu guru memberikan masalah realistik
dalam kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk memahami masalah
tersebut.

b. Menjelaskan masalah realistik, yakni ketika dalam memahami masalah

siswa mengalami kesulitan, maka guru akan menjelaskan situasi dan



19

kondisi sosial dengan cara meberikan petunjuk-petunjuk yang seperlunya
saja.

c. Menyelesaikan masalah realistik, yaitu siswa secara berkelompok berusaha
menyelesaikan masalah bersama-sama dengan anggota kelompoknya.
Kelompok yang terbentuk dalam langkah ini yaitu kelompok kecil. Dalam
pembentukan kelompok kecil inilah digunakan metode NHT. Siswa diberi
nomor secara acak kemudian mereka berkelompok sesuai nomor yang
didapat untuk melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya guna
menyelesaikan permasalahan yang disajikan guru.

d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, yaitu guru memanggil
beberapa nomor tertentu untuk maju kemudian siswa yang nomornya
dipanggil maju mempresentasikan jawaban kelompoknya yang nantinya
akan dibandingkan dengan jawaban dari kelompok lain. Metode NHT
masih terlihat dalam langkah ini. Diskusi yang dilakukan pada langkah ini
yaitu diskusi antar kelompok (diskusi kelompok besar).

e. Menyimpulkan, yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menarik kesimpulan tentang suatu konsep atau prosedur.

5. Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru matematika di SMP

Negeri 06 Yogyakarta yaitu model pembelajaran ekspositori dengan metode

pembelajaran ceramabh, latihan serta penugasan.
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6. Pemahaman relasional didefinisikan sebagai kemampuan seseorang

menggunakan suatu prosedur matematis yang berasal dari hasil

menghubungkan berbagai konsep matematis yang relevan dalam

menyelesaikan suatu masalah dan mengetahui mengapa prosedur tersebut

dapat dipergunakan (knowing what to do and why).

Indikator pemahaman relasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

b. Kemampuan mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.

c. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.

d. Kemampuan memberikan contoh dan counter example dari konsep yang
dipelajari.

e. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika.

f. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal
matematika.

g. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.



BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya dapat diberikan
simpulan bahwa pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PMRI
dipadukan metode NHT lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional terhadap pemahaman relasional siswa. Hal ini terlihat dari uji
signifikansi perbedaan rata-rata nilai gain dengan menggunakan uji mann
whitney yang menghasilkan nilai sig. sebesar 0.00 yang berarti H; diterima
dengan kata lain rata-rata gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-
rata gain kelas kontrol sehingga dapat disimpulkan pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan PMRI dipadukan metode NHT lebih

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil-hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Untuk mengantisipasi sulitnya pengkondisian siswa karena siswa belum
terbiasa dengan pendekatan PMRI dipadukan metode NHT, siswa
sebaiknya diberi pembelajaran dengan pendekatan PMRI dipadukan
metode NHT terhadap materi yang berbeda selama beberapa pertemuan
sebelum penelitian berlangsung, agar nantinya siswa sudah terbiasa dan
mudah dikondisikan pada saat penelitian.

Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PMRI dipadukan
metode NHT memerlukan waktu yang cukup lama sehingga disarankan
pada langkah menyelesaikan masalah siswa diberikan batasan waktu
untuk berdiskusi, dan pada tahap membandingkan dan mendiskusikan
jawaban cukup beberapa kelompok saja yang maju mempresentasikan
jawaban tidak perlu setiap kelompok dipanggil secara acak untuk

mempresentasikan jawabannya.
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Lampiran 1.1

Hasil Studi Pendahuluan Tes Pemahaman Relasional

Siswa SMP Negeri 6 Yogyakarta

1.1.1. Data
No. No. Soal Indikator Pemahaman Relasional jumlah | Skor nilai
Siswa ' 1 2 3 4 5 6 7 Skor | Maks.
1 1 0 2 0
1 2 2 2 L 2 17 30 | 56,66667
3 2 3 2 0
4 1
1 0 2 0
) 2 2 0 11 30 | 36,66667
3 1 2 1 0
4 1
1 1 0 2 0
3 2 2 2 4 2 17 30 | 56,66667
3 1 1 0 2
4 1
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No. No. Soal Indikator Pemahaman Relasional jumlah |  Skor nilai
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 Skor | Maks.
1 1 2 2 0
4 2 2 2 4 2 20 30 | 66,66667
3 2 2 0 0
4 1
1 0 0 0
5 2 2 4 2 18 30 60
3 2 0 2 2
4 1
1 1 0 1 2
6 2 0 0 0 0 7 30 | 23,3333
3 0 2 0 0
4 1
1 2 2 1 0
. 2 2 1 2 0 18 30 60
3 2 2 1 2
4 1
1 1 0 0 0
3 2 2 2 2 1 15 30 50
3 1 2 1 0
4 3
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No. No. Indikator Pemahaman Relasional jumlah | Skor nilai
Siswa | Soal 1 2 3 4 5 6 7 Skor | Maks.
1 1 0 1 2
9 2 0 0 2 0 9 30 30
3 0 0 0 2
4 1
1 0 1 2
10 2 0 2 0 17 30 | 56,66667
3 2 2 2 2
4 1
1 1 0 1 0
11 2 2 2 4 0 17 30 | 56,66667
3 1 1 2 2
4 1
1 1 0 1 2
12 2 2 2 4 2 18 30 60
3 1 1 1 0
4 1
1 2 2 1 0
13 2 2 2 0 2 14 30 | 46,66667
3 1 1 0 0
4 1
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No. No. Indikator Pemahaman Relasional jumlah | Skor nilai
Siswa | Soal 1 2 3 4 5 6 7 Skor | Maks.
1 1 0 0 0
14 2 0 0 2 0 6 30 20
3 2 0 0 0
4 .
1 0 2 2
15 2 0 2 0 17 30 | 56,66667
3 2 2 1 0
4 3
1 1 0 2 0
16 c 2 0 2 0 15 30 50
3 2 1 2 2
4 1
1 1 0 0 2
17 2 0 2 0 0 13 30 | 4333333
3 2 1 2 2
4 1
1 1 0 1 0
18 2 2 2 4 2 14 30 | 46,66667
3 0 1 0 0
4 1
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No. No. Indikator Pemahaman Relasional jumlah | Skor nilai
Siswa | Soal 1 2 3 4 5 6 7 Skor | Maks.
1 1 0 1 0
19 2 2 2 2 0 12 30 40
3 0 1 0 0
4 3
1 1 0 0 2
20 2 2 2 0 16 30 |53,33333
3 2 2 0 2
4 1
1 2 2 1 2
21 2 2 2 4 0 19 30 |6333333
3 2 2 0 0
4 0
1 2 2 0 2
22 2 0 L 2 0 18 30 60
3 2 3 2 2
4 1
1 1 0 1 2
23 2 2 2 4 0 17 30 | 56,66667
3 1 2 L 0
4 1




No. No. Indikator Pemahaman Relasional jumlah | Skor nilai
Siswa | Soal 1 2 3 4 5 Skor | Maks.
1 1 0 1 0
24 2 2 2 2 14 30 | 46,66667
3 1 1
4
1 2 2 0 0
o5 2 0 0 2 8 30 | 26,66667
3 0 1
4
1 1 2 1 0
26 2 2 2 4 22 30 |73,33333
3 2 3
4
1 1 0 1 0
2 2 2 2 12 30 40
27 3 1 1
4
1 1 0 1 0
28 2 0 2 0 10 30 | 33,33333
3 2 3
4
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No. No. Indikator Pemahaman Relasional jumlah | Skor nilai
Siswa | Soal 1 2 3 4 5 6 7 Skor | Maks.
1 2 0 1 2
2 2 2 2 0
29 3 > 3 > > 21 30 70
4 1
1 1 0 2 0
2 2 0 0
30 3 > 3 > 0 13 30 |43,33333
4 1
1 1 2 0 0
2 2 2 2 0
31 3 1 1 1 5 15 30 50
4 1
1 1 2 0 0
2 2 2 2 0
32 3 1 > > > 19 30 |63,33333
4 3
1 1 0 0 0
2 0 0 2 0
33 3 1 > 1 > 12 30 40
4 3




1.1.2. Kesimpulan
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No

Indikator Pemahaman Relasional

Nomor Butir

Rata-rata

Skor Maksimal

Pencapaian (%)

Kemampuan menyatakan ulang konsep yang
telah dipelajari.

1,2dan 3

3,939

6

65,65%

Kemampuan mengklarifikasi objek-objek
berdasarkan  dipenuhi  atau  tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep
tersebut.

1dan2

1,96

4

49,242%

Kemampuan menerapkan konsep secara
algoritma.

2 dan 3

3,75

53,679%

Kemampuan memberikan contoh dan
counter example dari konsep yang dipelajari.

0,909

45,454%

Kemampuan menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi
matematika.

0,667

33,333%

Kemampuan mengaitkan berbagai konsep
(internal dan eksternal matematika).

3dan 4

2,15

43,03%

Kemampuan mengembangkan syarat perlu
dan syarat cukup suatu konsep. Kemampuan
siswa untuk dapat menyusun bukti atau ide
gagasan, serta mencari sebab tentang logik
atau rasionalnya suatu jawaban yang
diperoleh.

2 dan 3

1,42

35,606%
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Lampiran 1.2

Hasil Validasi Instrumen Pretest dan Posttest Pemahaman Relasional

Oleh Ahli
Validitas instrument ini digunakan untuk mengetahui validitas isi dan

validitas konstruk dari instrumen pretest dan posttest pemahaman relasional
dengan pertimbangan ahli. Berikut disajikan hasil pertimbangan ahli terhadap

instrumen pretest dan posttest pemahaman relasional.

No Penilaian
Soal Validator 1 Validator 2 Validator 3
- 1 a a A
o |2 a a A
@ |3 a a A
I RE a A
5 a a A
6 a a A
No Penilaian
Soal Validator 1 Validator 2 Validator 3
= 1 a a A
g 2 a a A
@ |3 a a A
~ |4 a a A
5 a a A
6 a a A

1. Keterangan Penilaian:
a = Esensial
b = Berguna tidak esensial

2. Keterangan Validator:
Validator 1 = Endang Sulistyowati,M.Pd.I.
Validator 2 = Burhanudin Arif Nurnugroho, M.Sc.
Validator 3 = Berta Nur Widyastuti, S.Pd.
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Lampiran 1.3

Perhitungan Hasil Validitas Instrumen Pretest dan Posttest Pemahaman
Relasional Dengan CVR
Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian
hasil validasi tersebut dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrumen yang

berkualitas. Berikut hasil validasi menggunakan CVR.

Perhitungan Hasil VValidasi Pretest Pemahaman Relasional

No. Soal CVR = (%) _1 Hasil keterangan
1 1 0<CVR<1 Valid
2 1 0<CVR<1 Valid
3 | 0<CVR<1 Valid
4 1 0<CVR<1 Valid
5 1 0<CVR<1 Valid
6 1 0<CVR<1 Valid
Perhitungan Hasil VValidasi Posttest Pemahaman Relasional
No. Soal CVR = (%) 1 Hasil keterangan
1 1 0<CVR<1 Valid
2 1 0<CVR<1 Valid
3 1 0<CVR<1 Valid
4 1 0<CVR<1 Valid
5 1 0<CVR<1 Valid
6 1 0<CVR<1 Valid

Keterangan Rumus:
ne = Banyaknya validator yang mengatakan esensial

n = Jumlah validator



Lampiran 1.4

Hasil Uji Coba Pretest Pemahaman Relasional
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Jawaban siswa terhadap soal pretest dan posttest pemahaman relasional

diberikan skor sesuai pedoman penskoran yang telah dibuat, kemudian jumlah

skor total menjadi nilai akhir siswa karena skor maksimal keseluruhan adalah 100.

Berikut disajikan tabel nilai pretest pemahaman relasional siswa kelas

ujicoba.
No Kode Skor Siswa Untuk Tiap Nomer Nilai
Siswa 1 2 3 4 5 6

1 |U-1 8 6 10 6 10 17 57
2 | U-2 6 6 10 6 10 15 53
3 |U-3 8 8 12 6 12 17 63
4 U4 8 6 10 4 12 17 57
5 |U-5 6 4 10 4 12 17 53
6 |U-6 6 6 11 4 10 17 54
7 |U-7 8 4 11 4 10 10 47
8 | U8 8 8 11 6 12 17 62
9 |U-9 6 4 8 6 10 15 49
10 | U-10 4 6 8 4 10 15 47
11 | U-11 4 6 12 8 10 15 55
12 | U-12 5 6 10 6 12 15 54
13 | U-13 4 4 10 4 10 12 44
14 | U-14 4 2 8 8 10 17 49
15 | U-15 6 6 8 8 10 17 55

Total Skor Tiap

Nomor 91 82 149 84 160 233

Rata-Rata Tiap 15,53

Nomor 6,066 | 5,467 |9,934 |5,6 10,667 | 3

Skor Maksimal

Tiap Nomor 12 12 22 15 22 17




Lampiran 1.5

Hasil Uji Coba Posttest Pemahaman Relasional
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Berikut disajikan tabel skor posttest pemahaman relasional siswa kelas

ujicoba.
No Kode Skor Siswa Untuk Tiap Nomer Nilai
Siswa 1L 2 3 4 5 6
1 U-1 6 6 10 6 8 15 51
2 | U2 6 6 10 6 10 15 53
3 | U3 8 8 12 6 8 17 59
4 u-4 8 6 10 4 12 15 55
5 |UbS 6 8 10 4 12 17 57
6 | U6 6 6 11 4 8 17 52
7 uU-7 4 4 11 4 10 10 43
8 U-8 4 8 11 6 12 17 58
9 uU-9 6 8 8 6 8 15 51
10 | U-10 4 6 8 4 2 15 39
11 | U-11 4 8 12 8 10 15 57
12 | U-12 5 6 10 6 12 15 54
13 | U-13 4 4 10 4 6 12 40
14 1 U-14 4 8 8 8 10 17 55
15 | U-15 6 6 8 8 10 17 55
Total Skor Tiap
Nomer 81 98 149 84 138 229
Rata-rata Tiap
Nomer 54| 6,533 | 9,933 5,6 9,2 | 15,26
Skor Maksimal
Tiap Nomer 12 12 22 15 22 17
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Lampiran 1.6

Analisis Reliabilitas Instrumen Pretest Pemahaman Relasional

Pengukuran reliabilitas instrumen pretest dan posttest pemahaman
relasional dapat menggunakan nilai koefisien reliabilitas yang dihitung dengan
menggunakan formula alpha. Rumus ini digunakan karena bentuk soal uraian
sehingga jawaban siswa bervariasi bukan sekedar benar atau salah. Perhitungan
reliabilitas pada Cronbach’s Alpha menggunakan SPSS 16,0 disajikan dalam

output berikut.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 100.0
Excluded® 0 .0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.586 6

Interpretasi Output:
Dengan menggunakan SPSS 16.0, diketahui nilai alpha sebesar 0,586 yang masuk
dalam kategori cukup reliabel artinya soal dapat digunakan sebagai instrumen

penelitian untuk mengukur pemahaman relasional siswa.
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Lampiran 1.7

Analisis Reliabilitas Instrumen Posttest Pemahaman Relasional

Perhitungan reliabilitas pada Cronbach’s Alpha menggunakan SPSS 16,0

disajikan dalam output berikut.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 100.0
Excluded® 0 .0
Total 5 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.613 6

Interpretasi Output:

Dengan menggunakan SPSS 16.0, diketahui nilai alpha sebesar 0,613 yang masuk
dalam kategori cukup reliabel artinya soal dapat digunakan sebagai instrumen

penelitian untuk mengukur pemahaman relasional siswa.



Lampiran 1.8

Data Pretest Pemahaman Relasional Siswa Kelas Kontrol

SMP N 6 Yogyakarta
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Nama No Soal Nilai
No
1 2 3 4 5
6 4 2 2 4 5 23
1 A-1
8 8 2 2 4 10 34
2 A-2
12 12 2 2 2 5 35
3 A-3
10 12 4 2 5 17 50
4 A-4
12 12 2 2 2 10 40
5 A-5
8 12 8 4 4 8 44
6 A-6
8 8 2 2 3 10 33
7| AT
6 12 2 2 4 4 30
A-8
12 12 4 2 3 17 50
9 A-9
10 | A-10 10 12 2 2 8 10 44
11 | A-11 4 4 2 2 4 7 23
12 | A-12 8 12 4 2 10 12 48
13 | A-13 9 12 10 2 2 10 45
14 | A-14 6 8 8 4 5 4 35
15 | A-15 8 8 4 4 10 4 38
16 A-16 10 10 4 4 10 7 45
17 A-17 10 12 15 4 2 5 48
18 | A-18 8 4 4 2 4 9 31
19 | A-19 6 6 2 2 10 7 33
20 | A-20 6 10 4 2 8 3 33
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No Nama No Soal Nilai
2 3 4 5
21 | A-21 12 12 2 0 12 12 50
22 | A-22 6 12 2 2 6 17 45
23 | A-23 8 12 2 0 12 11 45
24 | A-24 12 12 0 0 12 10 46
25 | A-25 12 12 7! 0 0 17 48
26 | A-26 8 12 0 0 13 0 33
27 | A-27 6 8| 12 2 2 5 35
28 | A-28 8 128 F 40 0 2 13 45
29 | A-29 8 10| 12 2 2 11 45
30 | A-30 8 12| 10 2 2 11 45
31| A-31 12 12 2 2 2 4 43
32 | A-32 8 10| 10 8 4 10 50
33 | A-33 6 12 2 2 2 6 30




Lampiran 1.9

Data posttestt Pemahaman Relasional Siswa Kelas Kontrol

SMP N 6 Yogyakarta
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Nama No Soal Nilai
No
1 2 3 4 5
12 12| 10 10 6 5 55
1 A-1
12 12 8 7 4 17 60
2 A-2
1 12 6 8 5 17 60
3 A-3
12 12| 15 10 12 17 78
4 A-4
12 12 8 11 10 17 70
5 A-5
10 12| 10 12 8 10 62
6 A-6
8 8 2 2 3 10 60
7 A-7
12 12 8 7/ 4 17 60
8 A-8
12 12| 12 10 15 17 78
9 A-9
10 12 8 10 10 15 65
10 A-10
11 | A-11 6 8| 10 8 14 12 58
12 A-12 12 12 8 15 6 17 70
13 A-13 12 12| 10 15 4 17 70
14 A-14 12 12 8 15 3 10 60
15 | A-15 12 10 6 10 10 7 55
16 | A-16 12 12 4 7 10 15 60
17 | A-17 10 12| 15 6 2 17 62
18 | A-18 12 12 0 6 8 17 55
19 A-19 10 12 2 7 10 17 58
20 | A-20 12 12 6 7 6 17 60
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No Nama No Soal Nilai
2 3 4 5
21 | A-21 12 12 2 0 12 17 78
22 | A-22 6 12 0 15 18 17 68
23 | A-23 12 12 0 15 14 17 70
24 | A-24 12 12 0 5 12 17 58
25 | A-25 12 12 7 15 7 17 70
26 | A-26 12 11| 15 0 13 17 68
27 | A-27 12 12| 22 12 2 5 65
28 | A-28 12 2. 22 0 2 17 65
29 | A-29 8 10| 12 6 2 17 55
30 | A-30 8 12| 10 2 11 17 60
31| A-31 12 12 2 15 10 4 55
32 | A-32 8 12| 10 2 11 17 60
33| A-33 12 12 4 8 22 17 75




Lampiran 1.10

Data pretest Pemahaman Relasional Siswa Kelas Eksperimen

SMP N 6 Yogyakarta
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Nama No Soal Nilai
No
1 2 3 4 5
5 6 0 4 4 5 24
1 A-1
2 12 0 0 0 6 20
2 A-2
4 il 2 2 2 2 24
3 A-3
2 12 2 2 3 4 25
4 A-4
4 12 4 2 2 10 34
5 A-5
8 12 4 p 2 7 35
6 A-6
8 8 2 4 3 10 35
7 A-7
12 12 2 2 4 13 45
8 A-8
4 12 4 5 3 5 33
9 A-9
2 8 2 3 6 2 23
10 | A-10
11 | A-11 5 4 2 2 4 7 24
12 A-12 5 12 4 2 10 12 45
13 | A-13 9 12| 10 7 2 10 50
14 | A-14 6 8 8 4 5 4 35
15 A-15 2 4 2 4 9 4 25
16 | A-16 2 4 2 4 4 7 23
17 | A-17 2 4| 15 2 2 0 25
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Nama No Soal Nilai

No

1 2 3 4 5

18 2 12 1 2 4 4 25
A-18

19 6 6 2 2 10 8 34
A-19

20 6 12 4 2 2 4 30
A-20

21 2 12 2 0 2 17 35
A-21

22 2 11 2 2 2 17 36
A-22

23 2 12 2 0 12 2 30
A-23

24 12 11 0 0 12 10 45
A-24

25 12 12 7 0 0 17 48
A-25

26 8 12 3 9 13 0 45
A-26

27 6 8| 12 5 2 17 50
A-27

28 | A-28 8 12| 10 3 2 17 52

29 | A-29 8 10| 12 2 2 11 45

30 | A-30 2 12 2 6 2 11 35

31| A-31 12 12 2 2 2 8 38

32 | A-32 2 12 2 4 4 10 34




Lampiran 1.11

Data posttest Pemahaman Relasional Siswa Kelas Eksperimen

SMP N 6 Yogyakarta
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Nama No Soal Nilai
No
1 2 3 4 5
12 12| 10 15 16 17 82
1 A-1
12 12| 22 10 2 17 75
2 A-2
12 12| 22 15 2 17 80
3 A-3
12 12 4 10 10 17 65
4 A-4
12 12 7 15 22 17 85
5 A-5
12 12| 15 2 22 17 80
6 A-6
12 12 4 15 15 17 75
7 A-7
12 1.2 NP 4 15 17 82
8 A-8
12 12| 10 15 9 17 75
9 A-9
12 12| 22 15 i o) 2 78
10 | A-10
11 [ A-11 12 12| 22 10 12 2 70
12 | A-12 12 12 7 2 10 17 60
13 | A-13 12 12| 22 7 10 17 80
14 | A-14 10 8| 15 15 5 12 65
15 | A-15 9 12 2 15 22 0 60
16 | A-16 12 12| 14 15 4 17 74
17 | A-17 12 12| 15 15 4 17 75
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Nama No Soal Nilai

No

2 3 4 5

18 12 12| 22 14 0 0 60
A-18

19 12| 12| 4] 15| 10 17 70
A-19

20 12 12| 15 2 12 17 70
A-20

21 12 12| 10 15 2 17 68
A-21

22 12 12 2 15 2 17 60
A-22

23 2 12| 22 0 12 10 58
A-23

24 12 12 0 7 12 17 60
A-24

25 12 . 22 15 7 17 85
A-25

26 8 128 22 15 18 0 75
A-26

27 12 12| 12 15 22 12 85
A-27

28 | A-28 12 12| 22 15 2 17 80

29 | A-29 10 12| 22 15 4 17 80

30 | A-30 12 12 2 15 2 17 60

31| A-31 12 12| 12 15 2 17 70

32 | A-32 12 12 2 15 14 13 68
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Lampiran 1.12

Deskripsi Statistik Data Pretest dan Posttest Pemahaman Relasional Siswa
SMP N 6Yogyakarta

Deskripsi Statistik Data Pretest dan Posttest Pemahaman Relasional
Siswa Kelas Kontrol

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 33 23.00 50.00 40.0606 7.93308
Posttest 33 55.00 78.00 63.6667 7.08284
Valid N (listwise) 33

Interpretasi Output:

Terlihat nilai rata-rata pretest pemahaman relasional siswa kelas kontrol adalah
40,06 dengan nilai terendah yaitu 23 dan nilai tertinggi yaitu 50. Sedangkan nilai
rata-rata posttest menjadi 63,66667 dengan nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 78.
Standar deviasi baik untuk pretest maupun posttest hampir sama yaitu 7,93 untuk
pretes dan 7,08 untuk postest yang berarti persebaran nilai antara pretest maupun

posttest sama-sama tinggi.
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Deskrpisi Statistik Data Pretest dan Posttest Pemahaman Relasional
Siswa Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 32 20.00 51.00 34.3438 9.54314
Posttest 32 58.00 85.00 72.4375 8.39331
Valid N (listwise) 32

Interpretasi Output:

menunjukkan nilai rata-rata pretest pemahaman relasional siswa kelas kontrol
adalah 34,34 dengan nilai terendah yaitu 20 dan nilai tertinggi yaitu 51. Setelah
dilakukan treatment menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) dilengkapi metode Numbered Heads Together (NHT) nilai
rata-rata posttest menjadi 72,4375 dengan nilai terendah 58 dan nilai tertinggi 85.
Sedangkan standar deviasi untuk pretest yaitu 9,54 sedangkan standar deviasi
posttest yaitu 8,39 yang berarti persebaran nilai pretest lebih tinggi dari nilai

posttest.



Lampiran 1.13

Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Pemahaman Relasional Siswa
SMP N 6 Yogyakarta

keputusan dalam pengujian normalitas adalah sebagai berikut.
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Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. Cara pengambilan

a. Jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05, maka data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal

b. Jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05, maka data berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi normal

pemahaman relasional siswa

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percent Percent Percent
pretes 65 100.0% 0 .0% 65 100.0%
postest 65 100.0% 0 .0% 65 100.0%

Berikut ini disajikan output pengujian normalitas data pretest dan posttest



Descriptives

Statistic Std. Error

pretes Mean 37.2462 1.13596

95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 34.9768

Mean Upper Bound 39,5155

5% Trimmed Mean 37.3632

Median 35.0000

Variance 83.876

Std. Deviation 9.15838

Minimum 20.00

Maximum 51.00

Range 31.00

Interquartile Range 14.50

Skewness -.184 .297

Kurtosis -1.215 .586
postest Mean 67.9846 1.10059

95% Confidence Interval for Lower Bound 65.7859

Mean Upper Bound 70.1833

5% Trimmed Mean 67.7735

Median 68.0000

Variance 78.734

Std. Deviation 8.87323

Minimum 55.00

Maximum 85.00

Range 30.00

Interquartile Range 15.00

Skewness .282 297

Kurtosis -1.106 .586
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretes A71 65 .000 .920 65 .000
postest 170 65 .000 .933 65 .002

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi Output:

Terlihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) seluruh data < 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
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Lampiran 1.14

Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Pemahaman Relasional Siswa
SMP N 6 Yogyakarta

Pengujian ini menggunakan uji Levene’e Test dengan bantuan software
SPSS 16,0. Adapun cara pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.
a. Jika nilai sig. > 0,05 maka ketiga kelompok memiliki variansi yang homogen
b. Jika nilai sig. < 0,05 maka ketiga kelompok memiliki variansi yang tidak

homogen
Berikut ini disajikan output pengujian homogenitas data pretest dan

posttest pemahaman relasional siswa

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
pretes 438 1 63 510
postest 1.472 1 63 .230

Interpretasi Output:

Berdasarkan output, diperoleh nilai Sig. 0,510 > 0,05 pada hasil pretest,
Artinya kedua kelompok mempunyai kemampuan pemahaman relasional yang
sama sebelum diberi perlakuan. Perolehan sig. 0,230 > 0,05 pada hasil posttest
pemahaman relasional, berarti bahwa ketiga kelompok juga mempunyai

kemampuan pemahaman relasional yang sama setelah diberi perlakuan.
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Lampiran 1.15

Uji Korelasi Data Pretest dan Posttest Pemahaman Relasional Siswa
SMP N 6 Yogyakarta

Berikut ini disajikan output pengujian korelasi menggunakan uji produk
momen pearson dari data pretest dan posttest pemahaman relasional siswa.
Kriteria pengujian koefisien korelasi (ryy), adalah sebagai berikut.

a. Ty, = 0,60; maka analisis data dapat dilakukan dengan ANCOVA

b. 0,40 <17, <0,60; maka analisis data dilakukan dengan menguji
perbedaan rata-rata data postest menggunakan ANOVA Satu Jalur.

C. Ty <0,40; maka analisis data dilakukan dengan nilai gain kemudian
dilakukan uji perbedaan rata-rata skor gain dengan uji-t.

Korelasi pretest-posttest

Pretes Postest
Spearman's rho pretes Correlation Coefficient 1.000 .235
Sig. (2-tailed) . .060
N 65 65
postest Correlation Coefficient .235 1.000}
Sig. (2-tailed) .060
N 65 65

Interpretasi Output:
Berdasarkan output, diperoleh koefisien korelasi pretest dan posttest sebesar
0,235. Artinya analisis data dilakukan dengan nilai gain kemudian dilakukan uji

perbedaan rata-rata skor gain dengan uji-t.
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Lampiran 1.16

Uji Mann Whitney Data Nilai Gain Pemahaman Relasional Siswa
SMP N 6 Yogyakarta
Pengujian ini menggunakan uji nonparametrik mann whitney.
dengan bantuan software SPSS 16,0. Cara pengambilan keputusan yaitu

apabila nilai sig (1-tailed) < 0.05 maka Hy ditolak. Nilai sig (1-tailed)

(2—tailed)

> < 0.05 maka Hg

diperoleh dari setengah dari sig (2— tailed), sig

ditolak. Untuk penelitian ini digunakan taraf signifikansi (o) = 0,05.
Berikut ini disajikan output pengujian homogenitas data pretest dan

posttest pemahaman relasional siswa.

Test Statistics®

Gain
Mann-Whitney U 133.000
Wilcoxon W 694.000
z -5.193
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Grouping Variable: kela
Interpretasi Output:
nilai sig (2— tailed) sebesar 0,000. Untuk pengambilan keputusan,
terlebih dahulu mencari nilai sig (1-tailed) yaitu setengah dari sig (2—
tailed), sehingga diperoleh nilai sig (1-tailed) sebesar 0,000. Nilai sig (1-
tailed) < 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti bahwa
rata-rata nilai gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata nilai

gain kelas kontrol.
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Lampiran 2.1
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Kisi-kisi Soal Studi Pendahuluan Pemahaman Relasional

Siswa SMP Negeri 6 Yogyakarta

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan

Standar Kompetensi

: Matematika
: SMP
: Memahami konsep segiempat dan segitiga serta

menentukan ukurannya

Indikator Pemahaman

No Soal Indikator Soal Relasional
213|456
1 | Diketahui ada tiga buah | Menentukan yang N NERvi
ruas garis, masing- termasuk bangun
masing panjangnya segitiga atau bukan
adalah 3 cm, 4 cm, dan 8 | beserta alasannya,
cm. Jika ketiga garis dengan
tersebut dihubungkan, menghubungkan  tiga

apakah dapat membentuk
sebuah segitiga? Jika
dapat, segitiga apakah
yang terbentuk? Jika

tidak berikan alasannya.

ruas garis yang telah

diketahui ukurannya.
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Indikator Pemahaman

persegi panjang
mempunyai panjang 9 m
dan lebar 5m. Lantai
akan ditutup dengan ubin
yang berbentuk persegi.
Jika ubin tersebut
memiliki keliling 60 cm,
maka berapa banyak ubin
yang diperlukan untuk

menutupi lantai tersebut?

ubin yang diperlukan
untuk menutupi lantai
yang berbentuk persegi
panjang, dengan
diketahui panjang dan
lebar lantai, serta

keliling ubin

No Soal Indikator Soal Relasional
1123|4567
2 | Pada persegi panjang Menentukan panjang NARYARY N4
ABCD diagonal- diagonal persegi
diagonalnya adalah panjang ABCD jika
(2x + 10) cm dan (x + 40) | diketahui diagonal-
cm. Tentukanlah panjang | diagonalnya
diagonal persegi panjang
tersebut.
3 | Lantai yang berbentuk Menentukan banyaknya | +/ v AR
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No

Soal

Indikator Soal

Indikator Pemahaman
Relasional

2 |3

4

5

Lantai Kakek Ramlan
memiliki dua buah tanah
dengan ukuran (2 x 50)m
dan (10 x 10)m. salah
satu tanah tersebut akan
diberikan kepada
anaknya. Tanah yang
manakah yang akan anda
pilihh jika anda adalah
anak dari kakek Ramlan?

Berikan alasannya.

Memilih salah satu dari
dua tanah milik kakek
Ramlan yang berbentuk
persegi dan persegi
panjang dengan ukuran

yang telah diketahui.
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Lampiran 2.2

Pedoman Penskoran Soal Studi Pendahuluan Pemahaman Relasional

Siswa SMP Negeri 3 Yogyakarta

Soal :

1. Diketahui ada tiga buah ruas garis, masing-masing panjangnya adalah 3
cm, 4 cm, dan 8 cm. Jika ketiga garis tersebut dihubungkan, apakah dapat
membentuk sebuah segitiga? Jika dapat, segitiga apakah yang terbentuk?
Jika tidak berikan alasannya.

Skor maksimal : 8

NO Indikator
. Pemahaman Ketentuan Skor
Indikator i
Relasional
1 Kemampuan Tidak menjawab 0
menyatakan ulang | Menyatakan ulang sebuah | 1
konsep yang telah | konsep tetapi kurang tepat
dipelajari. Menyatakan ulang sebuah | 2
konsep dengan tepat dan
benar
2 Kemampuan Tidak mengklarifikasikan 0

mengklarifikasi objek- | objek-objek

objek berdasarkan | Mampu mengklarifikasi 1
dipenuhi atau tidaknya | objek-objek tetapi kurang

persyaratan yang | tepat
membentuk  konsep | Mampu 2
tersebut mengklarifikasikan objek-

objek
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No. Indikator
Indikator Pemah_aman Ketentuan Skor
Relasional
5 Kemampuan Tidak mampu menyajikan | 0

menyajikan konsep | konsep melalui penjelasan

dalam berbagai macam | eksplisit terkait segitiga

bentuk  representasi | Menyajikan konsep melalui | 1

matematika. penjelasan terkait segitiga
tetapi kurang tepat
Menyajikan konsep melalui | 2
penjelasan terkait segitiga
secara tepat

4 Kemampuan Tidak dapat memberikan 0

memberikan  contoh | contoh dan non contoh dari

dan counter example | konsep yang dipelajari

dari  konsep  yang | Dapat memberikan contoh |1

dipelajari dan counter example dari
konsep yang dipelajari
tetapi kurang tepat
Dapat memberikan contoh | 2

dan counter example dari
konsep yang dipelajari

secara tepat
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2. Pada persegi panjang ABCD diagonal-diagonalnya adalah (2x + 10) cm

dan(x + 40) cm. Tentukanlah panjang diagonal persegi panjang tersebut.

Skor maksimal : 10

No. Indikator
Indikator Pemah_aman Ketentuan Skor
Relasional
2 Kemampuan Tidak dapat 0
mengklarifikasi objek- | mengklarifikasikan objek-
objek berdasarkan | objek
dipenuhi atau tidaknya | Mampu mengklarifikasikan | 1
persyaratan yang | objek-objek tetapi kurang
membentuk  konsep | tepat
tersebut Mampu mengklarifikasikan | 2
objek-objek tetapi dengan
tepat
1 Kemampuan Tidak mampu menyatakan | 0
menyatakan ulang | ulang konsep yang telah
konsep yang telah | dipelajari
dipelajari. Mampu menerapkan 1
konsep tetapi kurang tepat
Mampu menyatakan ulang | 2
konsep yang telah dipelajari
7 Kemampuan Tidak mampu 0
mengembangkan mengembangkan syarat
syarat perlu dan syarat | perlu dan syarat cukup
cukup suatu konsep suatu konsep
mampu mengembangkan 1
syarat perlu dan syarat
cukup tapi kurang tepat
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algoritma dengan tepat dan

benar

No Indikator
s Pemahaman Ketentuan Skor
Indikator .
Relasional
mampu mengembangkan 2
syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep
3 Kemampuan Tidak menerapkan konsep | 0
menerapkan konsep secara algoritma
secara algoritma Menerapkan konsep secara | 2
algoritma tetapi kurang
tepat
Menerapkan konsep secara | 4

Soal :

3. Lantai yang berbentuk persegi panjang mempunyai panjang 9 m dan lebar

5m. Lantai akan ditutup dengan ubin yang berbentuk persegi. Jika ubin

tersebut memiliki keliling 40 cm, maka berapa banyak ubin yang

diperlukan untuk menutupi lantai tersebut?

Skor maksimal : 9

dipelajari.

konsep yang telah dipelajari

tetapi kurang tepat

No Indikator
s Pemahaman Ketentuan Skor
Indikator .
Relasional
1 Kemampuan Tidak mampu menyatakan | 0
menyatakan ulang | ulang konsep
konsep yang telah | Mampu menyatakan ulang | 1
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No. Indikator
Indikator Pemah_aman Ketentuan Skor
Relasional
mampu menyatakan ulang | 2
konsep yang telah
dipelajari
7 Kemampuan Tidak mampu 0
mengembangkan mengembangkan syarat
syarat perlu dan syarat | perlu dan syarat cukup
cukup suatu konsep suatu konsep
mampu mengembangkan 1
syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep tapi
kurang tepat
mampu mengembangkan 2
syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep
3 Kemampuan Mampu menerapkan 1
menerapkan  konsep | konsep secara algoritma
secara algoritma. tetapi kurang tepat
Mampu menerapkan 2
konsep secara algoritma
tetapi penghitungan salah
Mampu menerapkan 3
konsep secara algoritma
dengan tepat dan benar
6 Kemampuan Tidak menjawab 0
mengaitkan berbagai Mampu mengaitkan konsep | 1
konsep (intenal dan tetapi kurang tepat
eksternal matematika). | Mampu mengaitkan konsep | 2

dengan tepat dan benar




Soal :
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4. Lantai Kakek Ramlan memiliki dua buah tanah dengan ukuran (2 x 50)m

dan (10 x 10)m. salah satu tanah tersebut akan diberikan kepada anaknya.

Tanah yang manakah yang akan anda pilihh jika anda adalah anak dari

kakek Ramlan? Berikan alasannya.

Skor maksimal : 3

tetapi dengan tepat dan

benar

Indikator
No.
. Pemahaman Ketentuan Skor
Indikator ;
Relasional
6 Kemampuan Tidak menjawab 0
mengaitkan berbagai Mampu mengaitkan konsep | 1
konsep (intenal dan tetapi kurang tepat
eksternal matematika). | Mampu mengaitkan konsep | 3

TOTAL SKOR

NILAI

40

Nilai

. _ skor yang didapat

skor maksimal
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Lampiran 2.3

Soal Studi Pendahuluan Pemahaman Relasional

Siswa SMP Negeri 6 Yogyakarta

Nama : Kelas/Semester : VII/ Ganjil
No.Absen : Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Petunjuk umum mengerjakan soal

IAEE S

Berdo’alah sebelum mengerjakan soal di bawah ini

Kerjakan semua soal berikut ini pada lembar jawab yang telah disediakan
Tuliskan semua langkah pengerjaan secara lengkap, runtut, jelas dan rinci
Tidak diperkenankan untuk bekerjasama, kerjakan sesuai kemampuan sendiri
Teliti kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan

Diketahui ada tiga buah ruas garis, masing-masing panjangnya adalah 3 cm, 4
cm, dan 8 cm. Jika ketiga garis tersebut dihubungkan, apakah dapat
membentuk sebuah segitiga? Jika dapat, segitiga apakah yang terbentuk? Jika
tidak berikan alasannya.

Pada persegi panjang ABCD diagonal-diagonalnya adalah (2x + 10) cm dan
(x + 40) cm. Tentukanlah panjang diagonal persegi panjang tersebut!

Lantai yang berbentuk persegi panjang mempunyai panjang 9 m dan lebar
5m. Lantai akan ditutup dengan ubin yang berbentuk persegi. Jika ubin
tersebut memiliki keliling 40 cm, maka berapa banyak ubin yang diperlukan
untuk menutupi lantai tersebut?

Lantai Kakek Ramlan memiliki dua buah tanah dengan ukuran (2 x 50)m dan
(10 x 10)m. salah satu tanah tersebut akan diberikan kepada anaknya. Tanah
yang manakah yang akan anda pilihh jika anda adalah anak dari kakek

Ramlan? Berikan alasannya.

Selamat Mengerjakan



Lampiran 2.4

Alternatif Penyelesaian Soal Studi Pendahuluan Pemahaman Relasional

Siswa SMP Negeri 6 Yogyakarta
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No | Indikator Pemahaman Alternatif Penyelesaian Skor
Relasional Maksimal
1 | Kemampuan menyatakan | Jumlah dua sisi pada segitiga 2
ulang konsep yang telah | adalah lebih dari panjang sisi
dipelajari. terpanjang.
Ruas garis terpanjang= 8 cm
Dua ruas garis lainnya= 3 cm
dan 4 cm
3cm+4cm>8cm
7cm* 8cm
Jumlah dua ruas garis pada soal
tidak lebih panjang dari ruas
garis terpanjang. Jadi, ketiga
ruas garis tersebut tidak dapat
membentuk sebuah segitiga
Kemampuan Tiga buah ruas garis = 2
mengklarifikasi  objek-
objek berdasarkan | Ruas garis 1 (3 cm)
dipenuhi atau tidaknya “ W B
persyaratan yang
membentuk konsep | Ruas garis2 (4 cm)
tersebut -

Ruas garis 3 (8.cm)
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No | Indikator Pemahaman Alternatif Penyelesaian Skor
Relasional Maksimal

Kemampuan menyajikan | Untuk  membentuk  segitiga, 2
konsep dalam berbagai ketiga ruas garis disatukan,
macam bentuk hingga setiap ujung pada ruas
representasi matematika. | garis dapat menyatu dengan

ujung pada ruas garis lainnya.

3cm
4cm
cm

Kemampuan Pada gambar, masih terdapat 2
memberikan contoh dan | salah satu ujung ruas garis yang
counter example dari | tidak menyatu pada ujung ruas
konsep yang dipelajari garis lainnya, atau terdapat sisa

garis.Gambar  tersebut tidak

membentuk sebuah segitiga

2 | Kemampuan A B 2

mengklarifikasi objek-
objek berdasarkan
dipenuhi atau tidaknya C D
persyaratan yang Misal, AD = (2x + 10) cm
membentuk konsep BC = (x +40) cm
Kemampuan menyatakan | Diagonal-diagonal pada persegi 2

ulang konsep yang telah

dipelajari.

panjang sama besar.
Sehingga:
(2x +10) cm = (x + 40) cm
(2x + 10) = (x + 40)
2x+10=x+40
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No | Indikator Pemahaman Alternatif Penyelesaian Skor
Relasional Maksimal
Kemampuan 2x+10=x+40 2
mengembangkan syarat 2x—-Xx =40-10
perlu dan syarat cukup x =30
suatu konsep
Kemampuan menerapkan | Panjang diagonal, 4
konsep secara algoritma | AD = (2x + 10) cm
=(2(30) +10) cm
= (60 + 10) cm
=70cm
BC =(x+40)cm
= (30 + 40) cm
=70cm
Jadi, panjang diagonal persegi
panjang adalah 70 cm.
3 | Kemampuan menyatakan | Lantai berukuran (9 x 5) m, 2

ulang konsep yang telah

dipelajari.

Ubin berbentuk persegi, dengan
keliling = 40 cm.
# Luas Lantai yang berbentuk
persegi panjang =p X |
=9mx5m
# Keliling Ubin yang berbentuk
Persegi =4s
40 cm =4s
# Banyak ubin yang diperlukan
untuk menutupi lantai

_ Luas Lantai
"~ Luas Ubin
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No | Indikator Pemahaman Alternatif Penyelesaian Skor
Relasional Maksimal
Kemampuan # Keliling Ubin = 4s 2
mengembangkan  syarat 40 =4s
perlu dan syarat cukup 40 _ s
suatu konsep 4
10 =s
Kemampuan menerapkan | # Luas Lantai = p x | 3
konsep secara algoritma. =9x5
= 45 m?
= 450000 cm®
# Luas Ubin =sxs
=10x10
=100 cm®
# Banyak ubin
_ Luas Lantal
Luas Ubin
_ 450000
100
= 4500 ubin
Kemampuan mengaitkan | Panjang lantai 900 cm dan lebar 2
berbagai konsep (intenal | 500 cm.
dan eksternal | Sisi ubin 10 cm.
matematika).
A 900 cm B
500 cm
C D

900
Pada bagian AC = T 90

500
Pada bagian BD = T 50
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No

Indikator Pemahaman

Relasional

Alternatif Penyelesaian

Skor
Maksimal

Jadi, ubin yang digunakan untuk
menutup lantai ada 4500 buah,
pada bagian panjang ubin
terdapat 90 ubin dan bagian
lebar ubin terdapat 50 ubin.

Kemampuan mengaitkan
berbagai konsep (intenal

dan eksternal

Kedua tanah kakek Ramlan
memiliki luas yang sama, akan

tetapi bentuk tanahnya berbeda,

matematika). yaitu:
Tanah 1 Tanah 2
(2x50)m (10x10) m

Memilih tanah 2, karena tanah 2
akan digunakan untuk
membangun  tempat  usaha
seperti pertokoan, atau tempat
hiburan seperti taman. Tanah 1
tidak memungkinkan, karena
panjang 2 meter akan sangat
sempit apabila digunakan untuk

berlalulalang banyak orang.

TOTAL SKOR

30
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Lampiran 2.5

Indikator Pemahaman Relasional Pada Soal Pretest dan Posttest
Siswa SMP Negeri 6 Yogyakarta

A. Definisi Konseptual

Skemp menjabarkan pemahaman relasional sebagai kemampuan
seseorang menggunakan suatu prosedur matematis yang berasal dari hasil
menghubungkan berbagai konsep matematis yang relevan dalam
menyelesaikan suatu masalah dan mengetahui mengapa prosedur tersebut
dapat dipergunakan atau biasa didefinisikan sebagai “knowing what to do and
why”.

B. Definisi Operasional

Berdasarkan definisi pemahanam relasional menurut Skemp dan
beberapa para ahli lainnya, diperoleh beberapa indikator dari pemahaman
relasional yang dikemukakan oleh Killpatrick dan Findell sebagai berikut.

1. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

2. Kemampuan mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.

3. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.

4. Kemampuan memberikan contoh dan counter example dari konsep yang
dipelajari.

5. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk

representasi matematika.
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Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal
matematika).

Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu

konsep.
Nomer : : Nomer
; Indikator Pemahaman Relasional
Indikator Soal

. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang 1,3,5,6

telah dipelajari.

Kemampuan  mengklarifikasi  objek-objek
2 berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan 123,46

yang membentuk konsep tersebut.

] Kemampuan menerapkan konsep  secara 1,356

algoritma.

s Kemampuan memberikan contoh dan counter 236

example dari konsep yang dipelajari.

Kemampuan menyajikan  konsep  dalam
5 berbagai macam bentuk  representasi 2

matematika.

Kemampuan mengaitkan berbagai konse
6 p g g p 34,5

(internal dan eksternal matematika).

. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan 3.4.5.6

syarat cukup suatu konsep.
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Lampiran 2.6

Kisi-kisi Soal Pretest Pemahaman Relasional
Siswa SMP Negeri 6 Yogyakarta

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta menentukan

ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, kubus dan limas serta bagian-bagiannya.

5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas.

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas.

Pokok bahasan : Kubus Dan Balok



Indikator Pemahaman Relasional

atas diketahui bahwa pada Gambar (1) panjang
AB 10 cm ,panjang BC 6 cm, dan luas sisi ABFE
70 cm? serta pada Gambar (2) diketahui bahwa

AB =BF=BC=5cm.

No Soal Indikator Sial
2 | 3 4 5 6
1. Diberikan gambar sebagai berikut : Menentukan apa N
c e yang dapat
) f b . disimpulkan dari
it R C
AL . A B informasi pada
Gambar (1) Gambar (2)
gambar yang
Dari bangun balok dan kubus yang disajikan di | = .
disajikan
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INDIKATOR PEMAHAMAN RELASIONAL

NO SOAL INDIKATOR SIAL
2 3|4 |56 |7
Tulis apa yang bisa kalian peroleh dari informasi:
a. gambar (1)
b. gambar (2)
2. | Lengkapi gambar berikut sehingga menjadi | Melengkapi jaring- N B

jaring-jaring kubus dan jaring-jaring balok.

Gambar (1)

Gambar (2)

jaring kubus dan

balok
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INDIKATOR PEMAHAMAN RELASIONAL

NO SOAL INDIKATOR SIAL
2 3 4 5 6 7
Andi memiliki kawat dengan panjang 650 cm.
3. Menentukan banyak
Dia ingin membuat beberapa kerangka kubus dari RN \ v
kerangka yang dapat
kawat tersebut. Berapa banyak kerangka kubus
dibuat dengan ukuran
dengan ukuran berbeda yang dapat dibuat andi
berbeda dari panjang
dan berapa panjang masing-masing rusuknya?
kawat yang
Jika kawat yang digunakan bersisa, tulislah
diketahui.
panjang sisanya.
4. | Pak Hendri akan pindah kerumah baru di jakarta. | Menentukan pilihan N N N

Dengan menggunakan kardus berukuran panjang

60 cm, lebar 40cm dan tinggi 30cm,

dengan mengkaitkan
konsep (internal dan
eksternal

matematika).
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NO

SOAL

INDIKATOR SIAL

INDIKATOR PEMAHAMAN RELASIONAL

Pak Hendri akan memilih barang penting yang
masih tersisa di ruang tengah (ruang keluarga)
dan memaketkannya ke alamat rumah barunya
menggunakan JNE. Karena keterbatasan ukuran
kardus yang tidak mampu menampung semua
barang, maka Pak Hendri berniat untuk menjual
sisanya di toko barang bekas dekat rumahnya.
Berikut adalah barang tersisa yang masih berada

di ruang tengah.
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INDIKATOR PEMAHAMAN RELASIONAL

kamarnya yang berukuran panjang 6m, lebar 4m
dan tinggi 3m. Kamar tersebut memiliki 2 jendela

berukuran panjang 1m dan lebar 1m, satu jendela

berukuran panjang 1m dan lebar 0,25m

banyak cat yang
dibutuhkan untuk
mengecat  dinding

bagian dalam kamar

NO SOAL INDIKATOR SIAL
2 |3 |4 5 6 7
Barang Ukuran (pxIxt)
Papan catur (40x20x5)
Kamus bahasa iggris | (30x20x30)
9 buah novel berseri | @ (20x30x10)
Radio (40x20x25)
Kotak P3K dan isinya | (40x40x30)
6 buah pigura @ (60x40x5)
Bantulah Pak Hendri memilah barang penting
yang perlu dimasukkan ke dalam kardus dan
berikan alasanmu.
5. | Ridho hendak mengecat dinding bagian dalam | Menentukan berapa N N N
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INDIKATOR PEMAHAMAN RELASIONAL

NO SOAL INDIKATOR SIAL
2 3 4 5) 6 7
dan satu pintu berukuran panjang 2m dan lebar
1m. Jika setiap 15 m? membutuhkan 1 kaleng cat
dan Ridho hanya memiliki 3 kaleng cat,
cukupkah untuk mengecat semua dinding kamar
kecuali jendela dan pintu ? mengapa ?
6 | Diketahui sebuah balok dengan ukuran panjang | Menentukan ukuran N [V N
20 cm, lebar 12 cm, dan tinggi 15 cm. Berikan | balok  lain  dari
ukuran balok yang lain yang memiliki volume | ukuran yang sudah
yang sama dengan balok tersebut. ditentukan.
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Lampiran 2.7

Soal Pretest Pemahaman Relasional Siswa Materi Kubus dan Balok
SMP Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015

Mata Pelajaran : Matematika
Hari / Tanggal

Kelas VI
Waktu : 80 menit
/PETUNJUK UMUM : )

1. Tulis nomor Anda pada lembar jawab
2. Periksalah dan bacalah soal- soal dengan teliti sebelum menjawab
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah
4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan
k5. Bacalah doa sebelum memulai mengerjakan /

SOAL

1. Diberikan gambar sebagai berikut :

Y C b c

A v B A B

Gambar (1) Gambar (2)
Dari bangun balok dan kubus yang disajikan di atas diketahui bahwa pada
Gambar (1) panjang AB 10 cm ,panjang BC 6 cm, dan luas sisi ABFE 70
cm? serta pada Gambar(2) diketahui bahwa AB = BF= BC = 5 cm. Tulis

apa yang bisa kalian peroleh dari informasi :
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a. gambar (1)
b. gambar (2)
2. Lengkapi gambar berikut sehingga menjadi jaring-jaring kubus dan jaring-

jaring balok.

Gambar (1) Gambar (2)

3. Andi memiliki kawat dengan panjang 650 cm. Dia ingin membuat
beberapa kerangka kubus dari kawat tersebut. Berapa banyak kerangka
kubus dengan ukuran berbeda yang dapat dibuat Andi dan berapa
panjang masing-masing rusuknya? Jika kawat yang digunakan bersisa,
tulislah panjang sisanya.

4. Pak Hendri akan pindah kerumah baru di jakarta. Dengan menggunakan
kardus berukuran panjang 60 cm, lebar 40cm dan tinggi 30cm, Pak Hendri
akan memilih barang penting yang masih tersisa di ruang tengah (ruang
keluarga) dan memaketkannya ke alamat rumah barunya menggunakan
JNE. Karena keterbatasan ukuran kardus yang tidak mampu menampung
semua barang, maka Pak Hendri berniat untuk menjual sisanya di toko
barang bekas dekat rumahnya. Berikut adalah barang tersisa yang masih

berada di ruang tengah.
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Barang Ukuran (pxIxt)
Papan catur (40x20x5) cm
Kamus bahasa iggris (30x20x30) cm

9 buah Buku berseri @ (20x30x10) cm
Radio (40x20x25) cm
Kotak P3K dan isinya (40x40x30) cm

6 buah pigura @ (60x40x5)

Bantulah Pak Hendri memilah barang penting yang perlu dimasukkan ke
dalam kardus dan berikan alasanmu.

5. Ridho hendak mengecat dinding bagian dalam kamarnya yang berukuran
panjang 6m, lebar 4m dan tinggi 3m. Kamar tersebut memiliki 2 jendela
berukuran panjang 1m dan lebar 1m, satu jendela berukuran panjang 1m
dan lebar 0,25m dan satu pintu berukuran panjang 2m dan lebar 1m. Jika
setiap 15 m? membutuhkan 1 kaleng cat dan Ridho hanya memiliki 3
kaleng cat, cukupkah untuk mengecat semua dinding kamar kecuali
jendela dan pintu ? mengapa ?

6. Diketahui sebuah balok dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 12 cm, dan
tinggi 15 cm. Berikan ukuran balok yang lain yang memiliki volume yang

sama dengan balok tersebut.



Lampiran 2.8

Pedoman Penskoran Soal Pretest Pemahaman Relasional

Siswa SMP Negeri 6 Yogyakarta
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No soal

algoritma

= Panjang x lebar

= AB x BF
70 = 10x BF

il
BF=5=7cm

Atau
Luas ABCD = Panjang x lebar = AB x BC = 10x6 =60cm?

Indikator pemahaman relasional ketentuan skor
1 A | Kemampuan mengklarifikasi objek | AB=CD=EF=GH= 10cm 2
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya | Atau
persyaratan yang membentuk konsep | BC=AD=FG=EH=6cm
tersebut Atau .
ABFE=CDHG= 70 cm
Kemampuan menyatakan ulang konsep | Luas ABFE = Panjang x lebar = AB x BF 2
yang telah dipelajari Atau
Luas ABCD = Panjang x lebar = AB x BC
Atau
diagonal sisi ABCD=panjang AC= J(AB)Z + (BO)?
Kemampuan menerapkan konsep secara | Luas ABFE 2
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Atau
Panjang AC = J (AB)? + (BC)®

= [(10)* + (6)* = V136 cm

Kemampuan mengklarifikasi  objek | Karena semua rusuk pada kubus sama maka, 2
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya | AB=BC=CD=DA=EF=FG=GH=HE
persyaratan yang membentuk konsep | ZAE=BF=CG=DH=5cm
tersebut Atau
ABFE=BCGF=CDHG=ADHE=EFGH
Atau unsur-unsur lainnya
Kemampuan menyatakan ulang konsep | Volume Kubus = Luas alasxtinggi = sisixsisixsisi= ABXxBFxBC 2
yang telah dipelajari Atau
Luas permukaan Kubus=6xLuas sisi= 6xs’= 6x(AB)?
Atau
L.ABCD= ABxBC
Atau
Diagonal ABCD = AC= \/ (AB)* + (BC)*
Kemampuan menerapkan konsep secara | Volume kubus = 5 x5x5 = 125 cm® 2

algoritma

Atau

Luas Permukaan kubus = 6x(5)°= 6x25= 150 cm?
Atau

L.ABCD =5 x5 = 25 cm?

Atau

Diagonal ABCD = AC= /(5)2 +(5)%=v25x2=5v2cm
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No soal

Indikator pemahaman relasional

ketentuan

skor

2.

Kemampuan mengkKlarifikasi  objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk objek
tersebut

Gambar (1)

Kemampuan memberikan contoh dan
counter example dari konsep yang
dipelajari

Kemampuan menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi
matematika

Atau

Atau

Atau

Gambar (2)

Atau

Atau

12
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No soal

Indikator pemahaman relasional ketentuan skor
3 Kemampuan mengembangkan syarat | Menentukan bnayaknya kubus berbeda yang akan dibuat, 3

perlu dan syarat cukup suatu konsep Misal ada 2 kubus
Kemampuan memberikan contoh dan | Menuliskan ukuran rusuk masing-masing kubus. Seperti pada contoh 3
counter example dari konsep yang | berikut:
dipelajari Misal

Kubus 1, rusuk =10 cm

Kubus 2, rusuk =20 cm

Dst
Kemampuan mengklarifikasi objek- | Menuliskan panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat kerangka 3
objek  berdasarkan dipenuhi atau | masing-masing kubus. Seperti pada contoh berikut :
tidaknya persyaratan yang membentuk | Kubus 1= 120 cm
konsep yang dipelajari Kubus 2 = 240 cm

Dst
Kemampuan menyatakan ulang konsep | Panjang kerangka kubus = 12x rusuk 3
yang telah dipelajari
Kemampuan menerapkan konsep secara | Misal 5
algoritma Kerangka kubus 1=12x 10= 120 cm

Kerangka kubus 2=12x 20= 240 cm
Kemampuan mengaitkan berbagai Menuliskan penghitungan sisa kawat dengan cara mengurangkan kawat 5

konsep

yang tersedia dikurangi jumlah kawat yang dibutuhkan untuk membuat
kerangka seluruh kubus,
Misal
Sisa kawat = kawat yang tersedia-kawat yng dibutuhkan
= 650- (120+240)= 650-360= 290 cm
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No soal

Indikator pemahaman relasional ketentuan skor
4 Kemampuan mengklarifikasi  objek | Menuliskan benda-benda yang mampu tertampung dalam kardus dengan 5
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya | tepat.
persyaratan yang membentuk konsep | Misal :
tersebut 6 buah pigura
atau
kamus bahasa inggris dan 9 buah novel berseri
Kemampuan mengembangkan syarat | Kardus besar 4
perlu dan syarat cukup suatu konsep. |
|
|
kardus 30cm | |
40cm
60cm
Figura dapat ditempatkan sejajar kebelakang
Kemampuan  mengaitkan  berbagai | Alasan memilih benda-benda yang dimasukkan kardus dengan 6
konsep mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari.

Misal dengan memilih kamus bahasa inggris dan 9 buah novel berseri
akan membantu andi memahami sastra dan juga bisa membantu andi
belajar memahami kosakata dalam bahasa inggris.
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No soal

Indikator pemahaman relasional ketentuan skor
5 Kemampuan mengembangkan syarat menuliskan luas dinding yang dicat dengan tepat seperti contoh berikut: 4

perlu dan syarat cukup suatu konsep luas dinding yang dicat

= luas dinding bagian dalam — luas bagian yang tidak dicat
Menyatakan ulang konsep yang telah Luas dinding bagian dalam 5
dipelajari =2{(panjang x tinggi) + (lebar x tinggi)}

Luas bagian yang tidak dicat

=Luas jendela + luas pintu
Kemampuan menerapkan konsep secara 8
algoritma Luas dinding yang dicat

= luas dinding bagian dalam —luas bagian yang tidak dicat

=2{(6x3)+( 4x3)}- {2(1x1)+(1x0,25)+(2x1)}

=2{(18+12)}- {2+0,25+2}

=60 —4,25

= 55,75 m’
Kemampuan mengaitkan berbagai Menuliskan jumlah cat yang dibutuhkan dengan tepat sebagai berikut: 5
konsep Jumlah cat = luas dinding yang dicat : 15 m?

jumlah cat = 55,75: 15 =3,716 = 4 kaleng cat

jadi kaleng cat yang tersedia tidak cukup untuk mengecat dinding kamar.

6 Menyatakan ulang konsep yang telah | menuliskan konsep volume balok dengan tepat 2

dipelajari yakni Volume balok = panjangx lebar x tinggi
Kemampuan mengembangkan syarat | Menuliskan volume dari ukuran-ukuran balok yang diketahui untuk 3

perlu dan syarat cukup suatu konsep

menentukan ukuran balok lain yang volumenya sama dengan balok
tersebut. Sebagai berikut:
V.balok = 20x12x15 = 3600 cm®
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Kemampuan contoh dan counter menuliskan ukuran salah satu balok dari volume yang diketahui agar 2
example dari konsep yang dipelajari ukuran balok yang lain bisa ditentukan. Contoh :
Salah satu ukurannya 10
Kemampuan mengklarifikasi objek Menuliskan ukuran yang lain ketika salah satu ukuran telah ditentukan 5
berdasarkan dipenuhi tidaknya dengan melakukan pemfaktoran terhadap volume balok yang sudah
persyaratan yang membentuk konsep diketahui. Contoh :
tersebut % =360 cm
Misal ukuran balok lain 20cm maka,
360 _
B0~ 18 cm
Kemampuan menerapkan konsep secara | Menuliskan algoritma dengan tepat yakni dalam menentukan volume dan 5

algoritma

juga pemfaktoran untuk mengetahui ukuran balok lain dari volume yang
sudah diketahui

Misal:

Volume balok yang sudah diketahui= 20x12x15 = 3600 cm?

Ukuran balok lain ketika salah satu ukurannya 10 cm yaitu,
3600

T =360 cm
Misal ukuran balok lain 20cm maka,
360 _ 18 cm

20
Jadi ukuran baloknya 10cm x 20cm x18 cm
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Lampiran 2.9

Kisi-kisi Soal Posttest Pemahaman Relasional
Siswa SMP Negeri 6 Yogyakarta

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,
limas, dan bagian-bagiannya serta menentukan

ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok,

kubus dan limas serta bagian-bagiannya.

5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma

dan limas.

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume

kubus, balok, prisma, dan limas.

Pokok bahasan : Kubus Dan Balok



No

Soal

Indikator Sial

Indikator Pemahaman Relasional

2 3 4 5 6

Diberikan gambar sebagai berikut :

A : 3 f
Gambar (1) Gambar (2)

Dari bangun balok dan kubus yang disajikan di
atas diketahui bahwa pada Gambar (1) panjang
AB 7 cm ,panjang BC 6 cm, dan luas sisi ABFE
70 cm? serta pada Gambar (2) diketahui bahwa

AB =BF=BC =10 cm.

Menentukan apa yang
dapat disimpulkan dari
informasi pada gambar

yang disajikan

167



INDIKATOR PEMAHAMAN RELASIONAL

NO SOAL INDIKATOR SIAL
2 3 4 5 6 7
Tulis apa yang bisa kalian peroleh dari
informasi:
a. gambar (1)
b. gambar (2)
2. Lengkapi gambar berikut sehingga menjadi | Melengkapi  jaring- N

jaring-jaring kubus dan jaring-jaring balok.

Gambar (2)
Gambar (1)

jaring kubus dan balok
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NO

SOAL

INDIKATOR SIAL

INDIKATOR PEMAHAMAN RELASIONAL

Andi memiliki kawat dengan panjang 600 cm.
Dia ingin membuat beberapa kerangka kubus
dari kawat tersebut. Berapa banyak kerangka
kubus dengan ukuran berbeda yang dapat
dibuat andi dan berapa panjang masing-masing
rusuknya? Jika kawat yang digunakan bersisa,

tulislah panjang sisanya.

Menentukan  banyak
kerangka yang dapat
dibuat dengan ukuran

berbeda dari panjang

kawat yang diketahui.

Pak Hendri akan pindah kerumah baru di
jakarta. Dengan menggunakan kardus berukuran
panjang 70cm, lebar 40cm, tinggi 30 cm Pak
Hendri akan memilih barang penting yang

masih tersisa di garasi dan memaketkannya ke

Menentukan  pilihan

dengan  mengkaitkan
konsep (internal dan

eksternal matematika).
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NO

SOAL

INDIKATOR SIAL

INDIKATOR PEMAHAMAN RELASIONAL

alamat rumah barunya menggunakan JNE.
Karena keterbatasan ukuran kardus yang tidak
mampu menampung semua barang, maka Pak
Hendri berniat untuk menjual sisanya di toko
barang bekas dekat rumahnya. Berikut adalah

barang tersisa yang masih berada di Garasi.
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INDIKATOR PEMAHAMAN RELASIONAL

bagian dalam kamar

NO SOAL INDIKATOR SIAL
2 |3 |4 5 6 7
Bantulah Pak Hendri memilah barang penting
Barang Ukuran (pxIxt)
Kotak piagam (70x30x20)
Kotak peralatan | (70x20x30)
montir
Senter besar (40x35x30)
Radio (40x35x30)
Jam antik (40x35x15)
Hiasan Dinding (40x35x15)
Kipas angin (40x35x30)
yang perlu dimasukkan ke dalam kardus dan
berikan alasanmu.
5. | Ridho hendak mengecat dinding bagian dalam | Menentukan  berapa N N N
kamarnya yang berukuran panjang7m, lebar 4m | banyak  cat  yang
dan tinggi 3m. dibutuhkan untuk
mengecat dinding

171



NO

SOAL

INDIKATOR SIAL

INDIKATOR PEMAHAMAN RELASIONAL

Kamar tersebut memiliki 3 jendela berukuran
panjang 1m dan lebar 1m, satu jendela
berukuran panjang 1m dan lebar 0,25m dan satu
pintu berukuran panjang 2m dan lebar 1m. Jika
setiap 15 m? membutuhkan 1 kaleng cat dan
Ridho hanya memiliki 10 kaleng cat, cukupkah
untuk mengecat semua dinding kamar kecuali

jendela dan pintu ? mengapa ?

Diketahui sebuah balok dengan ukuran panjang
15 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 7 cm. Berikan
ukuran balok yang lain yang memiliki volume

yang sama dengan balok tersebut.

Menentukan  ukuran
balok lain dari ukuran

yang sudah ditentukan.
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Lampiran 2.10

Soal Posttest Pemahaman Relasional Siswa Materi Kubus dan Balok
SMP Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015

Mata Pelajaran : Matematika
Hari / Tanggal

Kelas VI
Waktu : 80 menit
/PETUNJUK UMUM : )

1. Tulis nomor Anda pada lembar jawab

2. Periksalah dan bacalah soal- soal dengan teliti sebelum menjawab
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan

k5. Bacalah doa sebelum memulai mengerjakan

SOAL

1. Diberikan gambar sebagai berikut :

A B

Gambar (1) Gambar (2)

Dari bangun balok dan kubus yang disajikan di atas diketahui bahwa pada
Gambar (1) panjang AB 7 cm ,panjang BC 6 c¢cm, dan luas sisi ABFE 70
cm? serta pada Gambar (2) diketahui bahwa AB = BF= BC = 10 cm. Tulis

apa yang bisa kalian peroleh dari informasi :
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a. Gambar (1)
b. Gambar (2)

2. Lengkapi gambar berikut sehingga menjadi jaring-jaring kubus dan jaring-

jaring balok.

Gambar (2)

Gambar (1)

3. Andi memiliki kawat dengan panjang 600 cm. Dia ingin membuat
beberapa kerangka kubus dari kawat tersebut. Berapa banyak kerangka
kubus dengan ukuran berbeda yang dapat dibuat andi dan berapa panjang
masing-masing rusuknya? Jika kawat yang digunakan bersisa, tulislah
panjang sisanya.

4. Pak Hendri akan pindah kerumah baru di jakarta. Dengan menggunakan
kardus berukuran panjang 70cm, lebar 40cm, tinggi 30 cm Pak Hendri
akan memilih barang penting yang masih tersisa di garasi dan
memaketkannya ke alamat rumah barunya menggunakan JNE. Karena
keterbatasan ukuran kardus yang tidak mampu menampung semua barang,
maka Pak Hendri berniat untuk menjual sisanya di toko barang bekas
dekat rumahnya. Berikut adalah barang tersisa yang masih berada di

Garasi.
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Barang Ukuran (pxIxt)
Kotak piagam (70x30x20) cm
Kotak Peralatan montir beserta isinya (70x20x30) cm
Senter besar (40x35x30)
Radio (40x35x30)
Jam antik (40x35x15)
Hiasan Dinding (40x35x15)
Kipas angin (40x35x30)

Bantulah Pak Hendri memilah barang penting yang perlu dimasukkan ke
dalam kardus dan berikan alasanmu.

5. Ridho hendak mengecat dinding bagian dalam kamarnya yang berukuran
panjang7m, lebar 4m dan tinggi 3m. Kamar tersebut memiliki 3 jendela
berukuran panjang 1m dan lebar 1m, satu jendela berukuran panjang 1m
dan lebar 0,25m dan satu pintu berukuran panjang 2m dan lebar 1m. Jika
setiap 15 m” membutuhkan 1 kaleng cat dan Ridho hanya memiliki 10
kaleng cat, cukupkah untuk mengecat semua dinding kamar kecuali
jendela dan pintu ? mengapa ?

6. Diketahui sebuah balok dengan ukuran panjang 15 c¢cm, lebar 10 cm, dan
tinggi 7 cm. Berikan ukuran balok yang lain yang memiliki volume yang

sama dengan balok tersebut.



Lampiran 2.11

Pedoman Penskoran Soal Posttest Pemahaman Relasional

Siswa SMP Negeri 6 Yogyakarta
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No soal

algoritma

= Panjang x lebar
= AB x BF
70 = 7xBF

BF:Q =10 cm
Atau

Luas ABCD = Panjang x lebar = AB x BC = 7x6 = 42cm’
Atau

Indikator pemahaman relasional Ketentuan skor
1 A | Kemampuan mengklarifikasi objek | AB=CD=EF=GH=7cm 2
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya | Atau
persyaratan yang membentuk konsep | BC=AD=FG=EH=6cm
tersebut Atau ,
ABFE=CDHG= 70 cm
Kemampuan menyatakan ulang konsep | Luas ABFE = Panjang x lebar = AB x BF 2
yang telah dipelajari Atau
Luas ABCD = Panjang x lebar = AB x BC
Atau
diagonal sisi ABCD=panjang AC= J(AB)Z + (BO)?
Kemampuan menerapkan konsep secara | Luas ABFE 2
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Panjang AC = \/(AB)Z + (BC)2

= /(7)2+(6)2=\/ﬁcm

Kemampuan mengklarifikasi  objek | Karena semua rusuk pada kubus sama maka, 2
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya | AB=BC=CD=DA=EF=FG=GH=HE
persyaratan yang membentuk konsep | =AE=BF=CG=DH=10cm
tersebut Atau
ABFE=BCGF=CDHG=ADHE=EFGH
Atau unsur-unsur lainnya
Kemampuan menyatakan ulang konsep | Volume Kubus = Luas alasxtinggi = sisixsisixsisi= ABxBFxBC 2
yang telah dipelajari Atau
Luas permukaan Kubus=6xLuas sisi= 6xs’= 6x(AB)?
Atau
L.ABCD= ABxBC
Atau
Diagonal ABCD = AC= J (AB)* + (BC)*
Kemampuan menerapkan konsep secara | Volume kubus = 10 x10x10 = 1000 cm® 2

algoritma

Atau

Luas Permukaan kubus = 6x(10)?= 6x100= 600 cm?
Atau

L.ABCD =10 x10 = 100 cm?

Atau

Diagonal ABCD = AC= J(lO)Z + (10)*=v100 x 2 =10V2 cm
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No soal

Indikator pemahaman relasional

Ketentuan

skor

2.

Kemampuan mengkKlarifikasi  objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk objek
tersebut

Kemampuan memberikan contoh dan
counter example dari konsep yang
dipelajari

Kemampuan menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi
matematika

Gambar (1)

T
o

Atau

Atau

L

Atau

Gambar (2)

Atau

12
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No soal

Indikator pemahaman relasional Ketentuan skor
3 Kemampuan mengembangkan syarat | Menentukan bnayaknya kubus berbeda yang akan dibuat, 3

perlu dan syarat cukup suatu konsep Misal ada 2 kubus
Kemampuan memberikan contoh dan | Menuliskan ukuran rusuk masing-masing kubus. Seperti pada contoh 3
counter example dari konsep yang | berikut:
dipelajari Misal

Kubus 1, rusuk =10 cm

Kubus 2, rusuk =20 cm

Dst
Kemampuan mengklarifikasi objek- | Menuliskan panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat kerangka 3
objek  berdasarkan dipenuhi atau | masing-masing kubus. Seperti pada contoh berikut :
tidaknya persyaratan yang membentuk | Kubus 1= 120 cm
konsep yang dipelajari Kubus 2 = 240 cm

Dst
Kemampuan menyatakan ulang konsep | Panjang kerangka kubus = 12x rusuk 3
yang telah dipelajari
Kemampuan menerapkan konsep secara | Misal 5
algoritma Kerangka kubus 1=12x 10= 120 cm

Kerangka kubus 2=12x 20= 240 cm
Kemampuan mengaitkan berbagai Menuliskan penghitungan sisa kawat dengan cara mengurangkan kawat 5

konsep

yang tersedia dikurangi jumlah kawat yang dibutuhkan untuk membuat
kerangka seluruh kubus,
Misal
Sisa kawat = kawat yang tersedia-kawat yng dibutuhkan
= 600- (120+240)= 600-360= 240 cm
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No el Indikator pemahaman relasional Ketentuan skor
4 Kemampuan mengklarifikasi  objek | Menuliskan benda-benda yang mampu tertampung dalam kardus dengan 5
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya | tepat.
persyaratan yang membentuk konsep | Misal :
tersebut Kotak Peralatan montir beserta isinya dan kotak piagam
atau
Jam dinding, kipas angin, hiasan dinding
Kardus besar 4

Kemampuan mengembangkan syarat

perlu dan syarat cukup suatu konsep.

30cm

Kotak piagam dan peralatan montir dapat ditempatkan didalam kardus
berjajar kebelakang.
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No soal

Indikator pemahaman relasional Ketentuan skor
Kemampuan  mengaitkan  berbagai | Alasan memilih benda-benda yang dimasukkan kardus dengan 6
konsep mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari.

Misal :

Dengan memilih piala sebagai kenangan akan prestasinya di

lomba/kompetisi sebelumnya sehingga bisa memotivasi untuk lebih baik

Kotak Peralatan montir beserta isinya sangat untuk melanjutkan

kesehariannya melakukan kegiatan di Garasi akan kemampuannya

semakin terasah.

5 Kemampuan mengembangkan syarat menuliskan luas dinding yang dicat dengan tepat seperti contoh berikut: 4

perlu dan syarat cukup suatu konsep luas dinding yang dicat

= luas dinding bagian dalam — luas bagian yang tidak dicat
Menyatakan ulang konsep yang telah Luas dinding bagian dalam 5
dipelajari =2{(panjang x tinggi) + (lebar x tinggi)}

Luas bagian yang tidak dicat

=Luas jendela + luas pintu
Kemampuan menerapkan konsep secara | Luas dinding yang dicat 8
algoritma = luas dinding bagian dalam —luas bagian yang tidak dicat

=2{(7x3)+( 4x3)}- {3(1x1)+(1x0,25)+(2x1)}

=2{(21+12)}- {3+0,25+2}

=66 — 5,25

= 60,75 m’
Kemampuan mengaitkan berbagai Menuliskan jumlah cat yang dibutuhkan dengan tepat sebagai berikut: 5

konsep

Jumlah cat = luas dinding yang dicat : 15 m?
jumlah cat = 60,75: 15 =4,05 = 5 kaleng cat
jadi kaleng cat yang tersedia cukup untuk mengecat dinding kamar.
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No &9l Indikator pemahaman relasional Ketentuan skor
6 Menyatakan ulang konsep yang telah | menuliskan konsep volume balok dengan tepat 2

dipelajari yakni Volume balok = panjangx lebar x tinggi
Kemampuan mengembangkan syarat | Menuliskan volume dari ukuran-ukuran balok yang diketahui untuk 3
perlu dan syarat cukup suatu konsep menentukan ukuran balok lain yang volumenya sama dengan balok

tersebut. Sebagai berikut:

V.balok = 15x10x7 = 1050 cm®
Kemampuan contoh dan counter menuliskan ukuran salah satu balok dari volume yang diketahui agar 2
example dari konsep yang dipelajari ukuran balok yang lain bisa ditentukan.

Contoh : Salah satu ukurannya 10
Kemampuan mengklarifikasi objek Menuliskan ukuran yang lain ketika salah satu ukuran telah ditentukan 5
berdasarkan dipenuhi tidaknya dengan melakukan pemfaktoran terhadap volume balok yang sudah
persyaratan yang membentuk konsep diketahui. Contoh :
tersebut % = 105 cm, Misal ukuran balok lain 5cm maka, 1(5)—5 =21cm

Menuliskan algoritma dengan tepat yakni dalam menentukan volume dan 5

Kemampuan menerapkan konsep secara
algoritma

juga pemfaktoran untuk mengetahui ukuran balok lain dari volume yang
sudah diketahui

Misal:

Volume balok yang sudah diketahui= 15x10x7 = 1050 cm®

Ukuran balok lain ketika salah satu ukurannya 10 cm yaitu,
1050

T = 105 cm
Misal ukuran balok lain 5cm maka,
% =21cm

Jadi ukuran baloknya 10cm x 5cm %21 cm
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Lampiran 3.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL

Nama Sekolah :  SMP Negeri 6 Yogyakarta

Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas : VI

Semester 11 (dua)

Standar Kompetensi  : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya

Kompetensi Dasar : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok,
prisma, limas, dan bagian-bagiannya

Alokasi waktu . 2 x40’ (pertemuan ke-1)

Indikator : 1. Mengidentifikasi bangun ruang kubus, balok,

dan bagian-bagiannya
2. Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok:
rusuk, titik sudut, bidang/ sisi, diagonal bidang,
diagonal ruang, bidnag diagonal
3. Menghitung panjang diagonal bidang, diagonal
ruang, dan luas bidang diagonal
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengidentifikasi bangun ruang kubus, balok, dan bagian-bagiannya.
2. Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok: rusuk, titik sudut, bidang/
sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, bidnag diagonal.
3. Siswa dapat menghitung panjang diagonal bidang, diagonal ruang, dan luas bidang

diagonal.
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B. Materi Pembelajaran
Definisi, unsur-unsur, serta sifat-sifat kubus dan balok.
1. Kubus
1) Pengertian kubus
Kubus adalah bangun ruang sisi datar yang memiliki 8 buah titik sudut, 12
rusuk, dan 6 buah sisi berbentuk persegi yang kongruen.

2) Unsur-unsur kubus

f-’F‘r “

?
B

el
L=

A
a. Titik sudut, rusuk dan sisi/ bidang

e Titik sudut kubus adalah titik potong antara tiga rusuk. Dari gambar kubus
ABCD EFGH diatas kubus tersebut memiliki 8 titik sudut, yaitu titik A, B,
C,D,E F, G, H.

e Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang kubus dan terlihat
seperti kerangka yang menyusun kubus. Dari gambar diatas, kubus ABCD
EFGH memiliki 12 buah rusuk yaitu AB, DC, EF, HG, AD, BC, EH, FG,
EA, FB, GC, dan HD.

e Sisi kubus adalah bidang yang membatasi kubus. Dari gambar diatas,
kubus ABCD EFGH memiliki 6 buah sisi yaitu ABFE, DCGH, ADHE,
BCGF, ABCD, dan EFGH

b. Diagonal bidang dan diagonal ruang

e Berdasarkan gambar kubus ABCD EFGH diatas terdapat garis BG yang

menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu bidang/

sisi. Ruas garis tersebut dinamakan sebagai diagonal bidang. Pada kubus
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terdapat 12 diagonal bidang yaitu AF, BE, DG, CH, AH, DE, BG, FC, AC,
BD, EG, dan FH.
e Berdasarkan gambar kubus ABCD EFGH diatas terdapat garis AG yang
menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang.
Ruas garis tersebut dinamakan sebagai diagonal ruang. Diagonal ruang
pada kubus ada 4 yaitu EC, HB, DF, dan AG.
c. Bidang diagonal
Pada gambar kubus diatas, terlihat dua buah diagonal bidang pada kubus
ABCD EFGH vyaitu BG dan AH. Ternyata, diagonal bidang BG dan AH
beserta dua rusuk kubus yang sejajar, yaitu AB dan GH membentuk suatu
bidang di dalam kubus tersebut. Bidang ABGH disebut sebagai bidang
diagonal. Pada kubus terdapat 6 bidang diagonal yaitu ABGH, DCFE, ADGF,
BCHE, HFBD, dan EGCA.
2. Balok
1) Pengertian balok
Balok adalah bangun ruang sisi datar yang dibatasi oleh enam bidang sisi yang
masing-masing berbentuk persegi panjang dengan pasangan-pasangan sisi yang
berhadapan sejajar dan kongruen.
2) Unsur-unsur balok

H &

F

—==C

A _ — 5
a. Titik sudut, rusuk dan sisi/ bidang
e Titik sudut balok adalah titik potong antara tiga rusuk. Dari gambar balok

ABCD EFGH diatas balok tersebut memiliki 8 titik sudut, yaitu titik A, B,
C,D,E F, G, H.



a.

187

Rusuk balok adalah garis potong antara dua sisi bidang balok dan terlihat
seperti kerangka yang menyusun balok. Dari gambar diatas, balok ABCD
EFGH memiliki 12 buah rusuk yaitu AB, DC, EF, HG, AD, BC, EH, FG,
EA, FB, GC, dan HD.

Sisi balok adalah bidang yang membatasi balok. Dari gambar diatas, balok
ABCD EFGH memiliki 6 buah sisi yaitu ABFE, DCGH. ADHE, BCGF,
ABCD, dan EFGH.

b. Diagonal bidang dan diagonal ruang

Berdasarkan gambar balok ABCD EFGH diatas terdapat garis BG yang
menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu bidang/
sisi. Ruas garis tersebut dinamakan sebagai diagonal bidang. Pada balok
terdapat 12 diagonal bidang yaitu AF, BE, DG, CH, AH, DE, BG, FC, AC,
BD, EG, dan FH.

Berdasarkan gambar balok ABCD EFGH diatas terdapat garis AG yang
menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang.
Ruas garis tersebut dinamakan sebagai diagonal ruang. Diagonal ruang
pada balok ada 4 yaitu EC, HB, DF, dan AG.

c. Bidang diagonal

Pada gambar balok diatas, terlihat dua buah diagonal bidang pada balok
ABCD EFGH vyaitu BG dan AH. Ternyata, diagonal bidang BG dan AH
beserta dua rusuk balok yang sejajar, yaitu AB dan GH membentuk suatu

bidang di dalam balok tersebut. Bidang ABGH disebut sebagai bidang
diagonal. Pada balok terdapat 6 bidang diagonal yaitu ABGH, DCFE, ADGF,
BCHE, HFBD, dan EGCA.

Menghitung Panjang Diagonal Sisi serta Diagonal Ruang Kubus dan Balok

Kubus

Jika panjang rusuk kubus = p cm

Diagonal sisi = /2p? = pv2
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Diagonal ruang = /3p? = pV3
b. Sebuah balok berukuran p cm x | cm x t cm. Ada tiga macam ukuran panjang

diagonal sisi, yaitu:
1) [p?+1°

2) [p?+t?

3) VI + 2
Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran  : Ceramah, Latihan, dan Penugasan

Langkah-langkah Kegiatan

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu

Guru Siswa

Pendahuluan | ¢ Mengucapkan salam Menjawab salam dan berdoa | 15 Menit

kemudian berdoa

e Menyampaikan tujuan ¢ Siswa memperhatikan dan
pembelajaran menjawab pertanyaan guru

e Memberikan apersepsi:
mengingat kembali materi
bangun ruang kubus dan
balok ketika di SD. Guru
meminta siswa
menyebutkan benda-benda
di sekitar yang berbentuk
kubus dan balok

e Motivasi: dalam
kehidupan sehari-hari

sering menjumpai benda-
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benda seperti dadu,
kardus, kotak pensil,
penghapus, dll. Berbentuk
apakah benda-benda
tersebut? Dapatkah kalian
menentukan unsur-unsur

dari bangun tersebut?

Inti e Menjelaskan materi Memperhatikan penjelasan | 55 Menit
pelajaran guru
e Memberikan contoh soal Ikut mengerjakan
yang dikerjakan bersama bersama-sama guru
siswa
e Memberikan kesempatan Siswa diharapkan bertanya
kepada siswa untuk kepada guru jika belum
menanyakan materi yang paham
belum pahami
e Memberikan latihan soal Mengerjakan latihan soal
¢ Membahas soal yang Mengumpulkan jawaban
dianggap sulit oleh siswa soal yang telah dikerjakan
o Memberikan umpan balik Memperhatikan penjelasan
positif (nilai maupun guru
pujian) sebagai penguatan
Penutup e Memberitahu materi Memperhatikan guru 10 Menit

selanjutnya yaitu membuat
jaring-jaring kubus dan
balok

Mengakhiri kegiatan

Berdoa bersama guru dan
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pembelajaran dengan doa, menjawab salam
setelah itu mengucapkan

salam

E. Alat dan Sumber Belajar
Alat . whiteboard, spidol, penghapus
Sumber belajar  : Nuharini, Dewi. 2008. Matematika Konsep dan
Aplikasinya: untuk SMP/MTs kelas VIII. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemrn Pendidikan Nasional.
Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar
Matematika untuk kelas VI1I. Jakarta: Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional

F. Penilaian
Teknik : tes
Bentuk instrumen: uraian
Contoh instrumen:

1. Perhatikan gambar berikut!

----I

[+]

a. Tuliskan semua bidang diagonalnya!

b. Berapa banyak bidang diagonal balok KLMN OPQR?

c. Berbentuk apa bidang diagonalnya?

d. Gambarlah balok tersebut kemudian gambarlah bidang diagonal yang melalui

rusuk OP dan rusuk NM!

2. Suatu balok berukuran panjang 16 cm, lebar 12 cm, dan tinggi 21 cm



Hitunglah:

a. Panjang diagonal sisi

b. Panjang diagonal ruang

Pedoman Penskoran

No. Kunci Jawaban Skor
1 KLQR, NMPO, LMRO, KPQN, LNRP, KMQO 10
ada 6 bidang diagonal balok KLMN OPQR 2
berbentuk persegi panjang 2
6
R o
o f’/ﬂi
r’ \.‘ -}.r
K b= il
2 . s 2 2 2 10
diagonal sisi = |[p2+1° = V16 + 12° = V256 + 144
=+v400 =20 cm
diagonal sisi = [p? + t? = V16* 4+ 21* = V256 + 441 | 10
=v/697 cm
10
diagonal sisi = vVi? + ¢ = V12% + 21% = V144 + 441
=585 cm
diagonal ruang =110
p2 + 12 +t2 = J16% + 122 +21% =
V256 + 144 + 441=+/841 = 29 cm
Nilai Akhir = Jumlah Perolehan Skor x 100

Jumlah Skor Maksimum
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Lampiran 3.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS KONTROL

Nama Sekolah :  SMP Negeri 6 Yogyakarta

Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas - VII

Semester 11 (dua)

Standar Kompetensi  : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya

Kompetensi Dasar : 5.2 membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan
limas

Alokasi waktu ;2 x40’ (pertemuan ke-2)

Indikator : 4. Menggambar Jaring-jaring kubus dan balok

G. Tujuan Pembelajaran
4. Siswa dapat menggambar jaring-jaring kubus dan balok dengan benar.
H. Materi Pembelajaran
1. Jaring-jaring kubus
Jaring-jaring kubus adalah rangkaian sisi-sisi suatu kubus yang jika dipadukan akan

membentuk bangun kubus.

H G
/_f'.f G G H D C G
E 1
I-i ----- --dc
4 B F E A B F
E L JF



Beberapa contoh model jaring-jaring kubus

193

(1)
(4) 5
]

(

=]

2. Jaring-jaring balok

[] = Alas
(10) . =Tutup

(8)

=p
T
im

(9

(11)

Jaring-jaring balok adalah rangkaian sisi-sisi suatu balok yang jika dipadukan akan
membentuk bangun balok.

A

G
H C G H
E B F E
F

(<)

(b)

(d)



I.  Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran

J. Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan ke-2

: Ceramah, Latihan, dan Penugasan

194

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu
Guru Siswa
Pendahuluan Mengucapkan salam Menjawab salam dan 15 Menit

kemudian berdoa

berdoa

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Memberikan apersepsi:
mengingat kembali materi
unsur-unsur bangun ruang
yang telah dipelajari
sebelumnya

Motivasi: guru menunjukkan
kotak makanan (berbentuk
balok), kemudian
menanyakan kepada siswa
berbentuk apakah kotak
makanan ini? Jika kita ingin
mengadakan acara dan
membeli kotak makanan,
biasanya kita akan membeli
kotak tersebut dalam bentuk
yang belum dirangkai.
Disebut apakah kotak

makanan yang belum

e Siswa memperhatikan
dan menjawab

pertanyaan guru
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dirangkai tersebut?

Inti Menjelaskan materi pelajaran Memperhatikan 50 Menit
penjelasan guru
Meminta siswa untuk
berkelompok 4-5 siswa
dalam setiap kelompok
Membagikan LKS, kertas Menerima LKS, kertas
plano dan spidol pada plano dan spidol
masing-masing kelompok
Membagikan alat peraga Menerima alat peraga
untuk dibuat jaring-jaring untuk dibuat jaring-
kubus dan balok jaring kubus dan balok
Memantau jalannya diskusi membuat jaring-jaring
kubus dan balok
Meminta beberapa kelompok Mempresentasikan
untuk mempresentasikan hasil pekerjaan siswa
hasil diskusinya
Penutup Bersama siswa Menyimpulkan materi | 15 Menit

menyimpulkan materi yang
telah dipelajari
Memberitahu materi
selanjutnya yaitu luas

permukaan kubus dan balok

yang telah
disampaikan bersama
guru

Memperhatikan

penjelasan guru

Mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan doa,
setelah itu mengucapkan

salam

Berdoa bersama guru

dan menjawab salam
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K. Alat dan Sumber Belajar

Alat . whiteboard, spidol, penghapus, LKS, alat peraga, kertas
plano
Sumber belajar  : Nuharini, Dewi. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya: untuk SMP/MTs kelas VII1. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemrn Pendidikan Nasional.

Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar
Matematika untuk kelas VI1I. Jakarta: Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional

L. Penilaian
Teknik . tes
Bentuk instrumen: uraian
Contoh instrumen:
1. Gambar di bawah ini menunjukkan kotak berbentuk balok dan sebuah jaring-

jaringnya. Gambarlah dua jaring-jaring lagi! (Skor 10)

2. Ditentukan dua potong kertas berukuran 15 cm x 12 cm, dua potong Kkertas
berukuran 10 cm x 12 cm, dan dua potong kertas berukuran 15 cm x 10 cm.
Dapatkah kalian membuat kotak dari beberapa potongan kertas tersebut? Jika dapat,
buatlah sketsanya.



Pedoman Penskoran
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No | Kunci Jawaban Skor
1 10
I = |
Cam) (=)
I
I |
<) (£ 0]
2. | Dapat. 10
/(}I 10 cm
;I .+ | || 1]}
_,.-" 12 cm

15cm
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Lampiran 3.3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL

Nama Sekolah :  SMP Negeri 6 Yogyakarta

Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas : VI

Semester 1l (dua)

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya
Kompetensi Dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,
balok, prisma, dan limas
Alokasi waktu . 2 x40’ (Pertemuan ke- 3)
Indikator : 5. Menemukan dan menyebutkan luas permukaan
kubus dan balok
6. Menghitung luas permukaan kubus dan balok

A. Tujuan Pembelajaran
5. Siswa dapat menemukan dan menyebutkan luas permukaan kubus dan balok.
6. Siswa dapat menghitung luas permukaan kubus dan balok.

B. Materi Pembelajaran

1. luas Permukaan Kubus

Perhatikan gambar berikut!

'br______. —_
1
1
1
1
|
1
1

Dari gambar di atas terlihat suatu kubus beserta jaring-jaringnya. Untuk mencari

luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan menghitung luas jaring-jaring
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kubus tersebut. jaring-jaring kubus terdiri dari 6 buah persegi yang sama dan
kongruen maka:
Luas permukaan kubus = luas jaring-jaring kubus

=6 x(s%X5S)

=6xs°

=6 5° (dengan s adalah panjang rusuk kubus )

Luas Permukaan Kubus = 6s?

2. Luas Permukaan Balok

Perhatikan gambar berikut!

n
£

Misalkan rusuk-rusuk pada balok adalah p (panjang), | (lebar), dan t (tinggi)
seperti pada gambar. Dengan demikian luas permukaan balok tersebut adalah
Luas permukaan balok = luas persegi panjang 1 + luas persegi panjang 2 + luas
persegi panjang 3 + luas persegi panjang 4 + luas
persegi panjang 5 + luas persegi panjang 6
=(exD+Ex)+(x)+(xh+Ixt)+(px1)
=2(pxD+2(xt)+2(px1)
=2[(px D)+ (1 x1t)+(px1)]
=2 (pl + It + pt)

Luas Permukaan Balok = 2(pl + It + pt)
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C. Model Pembelajaran
Metode Konvensional: ceramah, penugasan

D. Langkah-langkah Kegiatan

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu

Guru Siswa

Pendahuluan | ¢ Mengucapkan salam Menjawab salam dan berdoa | 10 Menit

kemudian berdoa

e Menyampaikan tujuan e Siswa memperhatikan dan
pembelajaran menjawab pertanyaan guru

e Memberikan apersepsi:
mengingat kembali materi
jaring-jaring kubus dan
balok yang telah dipelajari
sebelumnya

e Motivasi: misalkan kalian
ingin membuat kotak
makanan berbentuk kubus
dari kertas karton. Jika
kotak makanan yang
diinginkan memiliki
panjang rusuk 8 cm,
berapa luas karton yang
dibutuhkan untuk
membuat kotak makanan
tersebut? Masalah ini
dapat diselesaikan dengan
cara menghitung luas

permukaan suatu kubus




Inti Menjelaskan materi Memperhatikan penjelasan | 65 Menit
pelajaran guru
Memberikan contoh soal Ikut mengerjakan
yang dikerjakan bersama bersama-sama guru
siswa
Memberikan kesempatan Siswa diharapkan bertanya
kepada siswa untuk kepada guru jika beum
menanyakan materi yang paham
belum pahami
Memberikan latihan soal Mengerjakan latihan soal
Membahas soal yang Mengumpulkan jawaban
dianggap sulit oleh siswa soal yang telah dikerjakan
Memberikan umpan balik Memperhatikan penjelasan
positif (nilai maupun guru
pujian) sebagai penguatan
Penutup Memberitahu materi Memperhatikan guru 5 Menit

selanjutnya tentang

volume kubus dan balok

Mengakhiri pembelajaran
dengan doa, setelah itu

mengucapkan salam

Berdoa bersama guru dan

menjawab salam
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Alat dan Sumber Belajar

Alat . whiteboard, spidol, penghapus

Sumber belajar  : Nuharini, Dewi. 2008. Matematika Konsep dan
Aplikasinya: Untuk SMP/MTs VIII. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar
Matematika untuk kelas VI1I. Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional

Penilaian

Teknik - tes

Bentuk instrumen: uraian

Contoh instrumen:

. Hitunglah jumlah panjang batang yang diperlukan untuk membuat kerangka kubus
dengan panjang rusuk 20 cm!

a. Hitunglah luas permukaan kubus dengan panjang rusuk

b. 6cm

c. 10cm

d. 15cm

. Hitunglah luas permukaan balok yang berukuran:

a. 10cmx 8 cmx 15 cm

b. 16 cm x 10 cm x 25

. Perhatikan gambar berikut!
H G Balok ABCD EFGH mempunyai ukuran panjnag 10

Fs i cm, lebar 8 cm, dan luas bidang diagonal BCHE
@% adalah 16 v/89 cm2. Berapakah luas permukaan
. =
B

C
balok ABCD EFGH?




Pedoman Penskoran

EH x EB = 16 /89
8 x EB =16 /89
EB =289

EB’ = EA? + AB?
4x89 = EA? + 10?
EA? =356 — 100
EA =256 = 16 cm
Luas permukaan balok ABCD EFGH =2 (pl + pt + It) =2
[(10x8) + (10x16) + (8x16)] = 2(80 + 160 + 128) = 2(368)
=736 cm?

No. Kunci Jawaban Skor

1 Jumlah panjang batang = 12 x panjang rusuk =12 x20cm |5
=240cm

2 Luas permukaan kubus = 6s° = 6 x 6 x 6 = 216 cm® 5
Luas permukaan kubus = 6s° = 6 x 10 x 10 = 600 cm® 5
Luas permukaan kubus = 6s” = 6 x 15 x 15 = 1350 cm® 5

3 Luas permukaan balok = 2 (pl + pt + It) = 2[(10x8) +
(10x15) + (8x15)] = 2(80 + 150 + 120) = 2(350) = 700 cm?
Luas permukaan balok = 2 (pl + pt + It) = 2[(16x10) +
(16x25) + (10x25)] = 2(160 + 400 + 250) = 2 (810) = 1620
cm?

4 luas bidang diagonal BCHE = 16 /89 cm? 15

203



204

Lampiran 3.4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Yogyakarta

Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas : VI

Semester 1l (dua)

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya
Kompetensi Dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,
balok, prisma, dan limas

Alokasi waktu . 2 x40 (Pertemuan ke-4)
Indikator : 1. Menemukan dan menyebutkan volume kubus
dan balok

2. Menghitung volume kubus dan balok
3. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang

berkaitan dengan volume kubus dan balok

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menemukan dan menyebutkan volume kubus dan balok.
2. Siswa dapat menghitung volume kubus dan balok.
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan volume
kubus dan balok.
B. Materi Pembelajaran
1. Volume Kubus
Untuk menentukan volume sebuah kubus perhatikan berikut. Gambar tersebut

menunjukkan sebuah kubus satuan dengan panjang rusuk 2 satuan panjang.
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/E

1

Volume kubus tersebut = panjang kubus satuan x lebar kubus satuan x tinggi kubus
satuan

= (2 x 2 x 2) satuan volume
= 23 satuan volume
= 8 satuan volume

Jadi, diperoleh rumus volume kubus (V) dengan panjnag rusuk s sebagai berikut:

V = panjang rusuk x panjang rusuk x panjang rusuk

=S§XSXS§S

233

Volume Kubus = s®

Luas Permukaan Balok

Perhatikan gambar berikut ini.

Gambar tersebut menunjukkan sebuah balok satuan dengan ukuran panjang = 4 satuan
panjang, lebar = 2 satuan panjang, dan tinggi = 2 satuan panjang.
Volume balok = panjnag balok satuan x lebar balok satuan x tinggi balok satuan
= (4 x 2 x 2) satuan volume
= 16 satuan volume
Jadi, volume balok (V) dengan ukuran (p % | x t) dirumuskan sebagai berikut:
V = panjang x lebar x tinggi
V=pxIxt



Volume Balok = p x | x ¥

C. Model Pembelajaran

Metode Konvensional: ceramah, diskusi, penugasan

D. Langkah-langkah Kegiatan
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Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

Waktu

Pendahuluan

e Mengucapkan salam

kemudian berdoa

e Menjawab salam dan

berdoa

e Menyampaikan tujuan

pembelajaran

e Memberikan apersepsi:

mengingat kembali materi
luas permukaan kubus dan
balok yang telah dipelajari

sebelumnya

e Motivasi: misalkan sebuah

bak mandi yang berbentuk
kubus memiliki panjang
1,2 m. Jika bak tersebut
diisi penuh dengan air,
berapakah volume air
yang dapat ditampung?
Untuk mencari solusi
permasalahan ini, kalian

hanya perlu menghitung

e Siswa memperhatikan dan

menjawab pertanyaan guru

15 Menit
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volume bak mandi
tersebut. Bagaimana
mencari volume kubus?
Akan kita pelajari pada

pertemuan ini.

Inti Menjelaskan materi Memperhatikan penjelasan | 50 Menit
pelajaran guru
Memberikan contoh soal Ikut mengerjakan
yang dikerjakan bersama bersama-sama guru
siswa
Memberikan kesempatan Siswa diharapkan bertanya
kepada siswa untuk kepada guru jika beum
menanyakan materi yang paham
belum pahami
Memberikan latihan soal Mengerjakan latihan soal
Membahas soal yang Mengumpulkan jawaban
dianggap sulit oleh siswa soal yang telah dikerjakan
Memberikan umpan balik Memperhatikan penjelasan
positif (nilai maupun guru
pujian) sebagai penguatan
Penutup Bersama siswa Ikut menyimpulkan materi | 15 Menit

menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

bersama guru

Memberitahu pada
pertemuan berikutnya

akan diadakan test

Memperhatikan penjelasan

guru

Mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan doa,

Berdoa bersama guru dan

menjawab salam
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setelah itu mengucapkan

salam

E. Alat dan Sumber Belajar
Alat . whiteboard, spidol, penghapus, LKS, potongan kertas

bernomor, kupon

Sumber belajar  : Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar
Matematika untuk kelas VI11I. Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional
Dewi Nuharini, Tri Wahyuni. 2008. Matematika
Konsep dan Aplikasinya: untuk SMP/MTs Kelas VIII.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan

Nasional
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F. Penilaian

Teknik : tes
Bentuk instrumen: uraian
Contoh instrumen:

1. Hitunglah volume kubus dengan panjang rusuk 10 cm!

2. Hitunglah volume balok yang mempunyai ukuran panjang 15 cm, lebar 10 cm, dan
tinggi 16 cm!

3. Suatu balok berukuran 24 cm x 15 cm x 25 cm. Berapa liter volume balok tersebut?

4. ABCD EFGH merupakan kubus yang mempunyai luas permukaan 3750 cm?.
Hitunglah:

a. Panjang AB
b. Volumenya

5. Sebuah bak mandi mempunyai ukuran panjang 1,5 m, lebar 1 m, dan tinggi 80 cm.
Berapa liter air dalam bak mandi bila terisi penuh?

6. Sebuah kaleng berbentuk balok dengan panjang 9 cm, lebar 6 cm, tinggi 12 cm, dan
sebuah kotak berbentuk kubus dengan panjang rusuk 36 cm. Berapa banyaknya
kaleng yang dapat dimuat dalam kubus tersebut?

7. Sebatang korek api panjangnya 4cm dan ujungnya berukuran 1,55 mm x 1,5 mm.

a. Hitunglah volume batang korek api tersebut!
b. Bila satu kotak berisi 60 batang korek api, berapa cm® volume kotak tersebut?

8. Alas sebuah batu marmer berbentuk persegi dengan panjang sisi 60cm dan tebal 0,45
dm. Berat batu marmer tiap dm?® adalah 2,75 kg. Hitunglah berat batu marmer

tersebut!



Pedoman Penskoran

No. Kunci Jawaban Skor
1 Misal panjang rusuk = p =10 cm 4
Volume kubus = p3 =10 x 10 x 10 = 1000 cm3
2 Misal panjang = p = 15 cm, lebar = | = 10 cm, tinggi =t =16 | 4
cm
Volume balok =p x I xt=15 x 10 x 16 = 2400 cm’
3 Volume =p x | x t = 24 x 15 x 25 = 9000 cm® = 9 liter 4
4 Luas permukaan = 6 x (panjang AB)? 4
3750 =6 x (panjang AB)?
(panjang AB)? = ?
(panjang AB)? = 625
Panjang AB =25 cm
Volume kubus = r’ = 25 x 25 x 25 = 5625 cm® 4
5 Volume bak mandi =p x | x t =15 x 10 x 8 = 1200 dm® = 1200 | 4
liter
6 Volume kaleng= p x I xt =9 x 6 x 12 =648 cm® 10
Volume kotak = p x | x t = 36 x 36 x 36 = 46656 cm®
Banyaknya kaleng yang dapat dimuat dalam kotak = 42z26 =
72 kaleng
7 Volume batang korek api =p x 1 xt =40 % 1,55x% 1,5=93 4
mm?®
Volume kotak = p x | x t =60 x 60 x 93 = 5580 mm°>=5,580 |4
cm?®
8 Volume batu marmer =p x | x t =6 x 6 x 0,45 = 16,2 dm° 6

Berat batu marmer = 16,2 dm>x 2,75 kg/ dm® = 44,55 kg

210
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Lampiran 3.5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIII (Delapan) /11 (Dua)
Tahun Pelajaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi :Memahami sifat-sifat kubus , balok, kubus, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, kubus dan limas
serta bagian-bagiannya.

Indikator : Menyebutkan unsur-unsur kubus dan  balok (rusuk,

bidang sisi, diagonal ruang, bidang diagonal).

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok seperti rusuk, bidang
sisi, diagonal ruang, bidang diagonal.
B. MATERI AJAR
1. Unsur-unsur Kubus
Kubus adalah bangun ruang sisi datar yang memiliki 8 buah titik sudut,
12 rusuk, dan 6 buah sisi berbentuk persegi yang kongruen. Perhatikan

gambar dibawah ini :
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H G

titik sudut
E F .
- 5151
Di C
msuk
A B
Gambar (1)
a. Sisi/ Bidang

Sisi kubus adalah bidang yang membatasi kubus. Dari gambar (1)
terlihat bahwa kubus memiliki 6 buah sisi yang semuanya berbentuk
persegi yaitu ABCD, EFGH, ADHE, BCGF, ABFE, CDHG .
a. Rusuk
Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang kubus dan
terlihat seperti kerangka yang menyusun kubus. Pada gambar (1)
terlihat bahwa kubus ABCDEFGH memiliki 12 buah rusuk yaitu AB,
BC, CD, DA, AE, EH, HD, BF, FG, GC, EF, HG.
e Jika kedua garis itu tidak berpotongan dan terletak pada
satu bidang, maka kedua garis tersebut dikatakan sejajar.
e Jika dua garis itu memotong disatu titik, maka kedua garis
tersebut dikatakan berpotongan.
e Jika kedua garis dalam suatu bangun ruang tidak
berpotongan terletak pada bidang yang berlainan, maka

kedua garis tersebut dikatakan bersilangan.
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b. Titik Sudut
Titik sudut kubus adalah titik potong antara tiga rusuk. Dari gambar
(1) terlihat bahwa kubus ABCD.EFGH memiliki 8 buah titik sudut,
yaitu A, B,C,D, E, F, G, H.

c. Diagonal Bidang
Diagonal bidang suatu kubus adalah ruas garis yang menghubungkan
dua titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang atau sisi kubus.
Perhatikan gambar (1) , Jika dibuat garis AC atau BE, maka masing-
masing garis tersebut akan menghubungkan dua titik sudut. Garis
seperti AC maupun BE disebut diagonal. Karena garis AC maupun
BE terletak pada bidang kubus, maka AC dan BE disebut diagonal
Bidang. Sehingga pada kubus terdapat 12 diagonal bidang yaitu AC,
BD, BE, AF, BC, FC, HC, DG, AH, ED, EG, HF.

d. Diagonal Ruang
Diagonal ruang suatu kubus adalah ruas garis yang menghubungkan
dua titik sudut yang berhadapan dalam suatu ruang. Gambar (1)
mempunyai 4 diagonal ruang, yaitu ruas garis AG, BH, EC, DF.

e. Bidang Diagonal
Bidang diagonal suatu kubus adalah bidang yang dibatasi oleh dua
rusuk dan dua diagonal bidang suatu kubus.
Coba perhatikan gambar (1), terlihat dua buah diagonal bidang pada
kubus ABCD.EFGH yaitu AC dan EG. Ternyata diagonal bidang

AC dan EG beserta dua rusuk kubus yang sejajar, yaitu AE dan CG
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membentuk suatu bidang di dalam kubus tersebut. Bidang ACGE

disebut sebagai bidang diagonal. Sehingga, pada kubus terdapat 6

bidang diagonal yaitu ACGE, BDHF, BCHE, ADFG, CDEF, ABGH.
2. Unsur-unsur Balok

Perhatikan gambar di bawabh ini:

W titik sudut

msuk

Si - 5151

R

g
Gambar (2)

Balok adalah bangun ruang sisi datar yang memiliki 8 buah titik sudut, 12

buah rusuk, dan 6 buah sisi benbentuk persegi panjang yang kongruen.

a. Sisi/Bidang
Sisi balok adalah bidang yang membatasi balok. Dari gambar (2)
terlihat bahwa balok memiliki 6 buah sisi yang semuanya benbentuk
persegi panjang , yaitu : PQRS, TUVW, QRVU, PSWT, SRVW,
PQUT .

b. Rusuk
Rusuk balok adalah garis potong antar dua sisi bidang balok dan
terlihat seperti kerangka yang menyusun balok. Perhatikan gambar
(2) , gambar balok PQRS. TUVW memiliki 12 buah rusuk, yaitu :

PQ, QR, RS, SP, TP, TU, UV, VW, WT, UQ, UV, VR.
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e Jika kedua garis itu tidak berpotongan dan terletak pada
satu bidang, maka kesua garis tersebut dikatakan sejajar.

e Jika dua garis itu memotong di satu titik, maka kedua garis
tersebut dikatakan berpotongan.

e Jika dua garis dalam satu bangun ruang tidak berpotongan
terletak pada bidang yang berlainan, maka kedua garis
tersebut dikatakan bersilangan

c. Titik Sudut
Titik sudut balok adalah titk potong antar dua rusuk. Dari gambar (2) ,
terlihat balok PQRS. TUVW memiliki 8 buah titik sudut, yaitu titik P,
QRS TU,V,dan W.

d. Diagonal bidang
Diagonal bidang suatu balok adalah ruas garis yang menghubungkan
dua titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang / sisi balok. Pada
gambar (2) terdapat 12 diagonal bidang, yaitu:
PU, QT, RU, QV, VS, WR, WP, TS, TV, UW, PR, QS.

e. Diagonal Ruang
Diagonal ruang suatu balok adalah ruas garis yang menghubungkan
dua titik sudut yang berhadapan dalam suatu ruang. Dari gambar (2)
balok PQRS.TUVW di atas mempunyai 4 diagonal ruang yaitu PV,

QW, TR, SU.



f.
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Bidang Diagonal

Bidang diagonal suatu balok adalah bidang yang dibatasi oleh dua
rusuk dan dua diagonal bidang suatu balok. Pada gambar (2) ada dua
buah diagonal bidang pada balok PQRS.TUVW vyaitu PR dan TV.
Ternyata, diagonal bidang PR dan TV beserta dua rusuk balok yang
sejajar, yaitu PT dan RV membentuk suatu bidang di dalam balok
tersebut. Bidang PRVT disebut sebagai bidang diagonal. Pada balok
terdapat 6 bidang diagonal, yaitu: PRVT, QSWU, QRWT, PSUV,

PQVW,RSTU.
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C. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Pendidkan Matematika Realistik indonesia (PMRI)
Metode : Numbered Heads Together (NHT)

D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Langkah- langkah pembelajaran Prinsip PMRI

Langkah PMRI

; dipadukan dengan
Guru Siswa NHT

No Waktu

aktivitas
realitas
Level
Keterkaitan
Interaktivitas
bimbingan

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan Siswa menjawab salam guru I e e
mengucapkan salam dan berdoa. dan berdoa. 1 menit

e Guru memberikan apersepsi berupa contoh | Menjawab apersepsi guru I
kubus dan balok dalam kehidupan sehari- | dengan menyebutkan contoh
hari seperti pada LKS hal.4 dan siswa | benda-benda berbentuk kubus
diminta mencari contoh lainnya. dan balok selain yang sudah

e Memberikan kesempatan kepada siswa | disebutkan dalam LKS
untuk menjawab.

2. | o« Memberikan pujian kepada siswa yang 5menit

bersedia memberikan jawaban.
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e Guru memberikan sejumlah amplop yang
masing-masing berisi nomor 1 sampai 4
dengan 8 warna berbeda. Nantinya setiap
nomor 1 sampai dengan 4 akan
membentuk kelompok sesuai warna yang
mereka dapat.

eGuru menyiapkan amplop extra untuk
menanggulangi ketika jumlah siswa dalam
kelas lebih dari 32 orang.

Siswa bergilir mengambil
nomor tersebut.

Penomoran

Kegiatan inti

Guru  membagikan LKS dan
menyampaikan permasalahan yang
berkaitan dengan unsur-unsur kubus
dan balok yang terdapat dalam LKS.

Siswa memastikan setiap
anggota kelompok
berkumpul dan
mendapatkan LKS.

Siswa diharapkan
mampu membayangkan
masalah  nyata yang
disampaikan guru.

Memahami masalah
realistik

menit
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e Guru menanyakan apakah ada kesulitan
dalam memahami permasalahan yang
ada dalam LKS

e guru akan menjelaskan situasi dan
kondisi sosial dengan cara meberikan

e Siswa meminta
penjelasan guru ketika
kesulitan memahami
permasalahan yang ada
didalam LKS

Menjelaskan masalah
realistik

petunjuk — petunjuk yang seperlunya saja e Melakukan pengamatan 2
dengan Menginstruksikan siswa untuk terhadap kerangka kubus menit
mengamati kerangka kubus dan balok dan balok.
yang sudah di bawakan guru.
e Menginstruksikan siswa untuk | Mengerjakan  perintah  serta | Menyelesaikan
mengerjakan perintah terkait dengan | menyelesaikan permasalahan | masalah realistik
aktivitas siswa. pada ‘“aktivitas I” berdasarkan
(LKS hlm 5-8) pengamatan dan pemahaman
e Guru mendorong siswa untuk | serta mendiskusikan dengan
mengumpulkan informasi yang sesuai | teman dalam satu kelompok.
dengan solusi pemecahan masalah.
e Berkeliling untuk memantau pekerjaan
siswa dan memberikan bimbingan
secukupnya kepada siswa. Hipothesis : 30
menit

Tanggapan terhadap hipotesis jawaban
siswa:

1. Guru menanyakan alasan siswa tidak
mengerjakan  “aktivitas 17 dan
berusaha mencari solusinya.

2. - Guru bertanya” ingatkah kalian pada
materi segitiga ? «

- Guru  menginstruksikan  siswa
untuk menggunakan aturan

1. Ada kelompok vyang
tidak mengerjakan
perintah  serta  tidak
menyelesaikan
permasalahan pada LKS.

2. Ada kelompok yang
kebingungan
menentukan ukuran
diagonal bidang,
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phytagoras.

3. Guru menginstruksikan siswa untuk
menyelesaikan soal latihan yang ada
dalam LKS bersama-sama.

(LKS hal. 9)

diagonal ruang serta
bidang diagonal jika
rusuk-rusuknya  sudah
diketahui.

3. Ada kelompok yang
menjawab dengan tepat
semua pertanyaan di
dalam LKS.

e Memberikan  kesempatan  kepada
anggota kelompok terpilih secara acak
(5 orang) untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok didepan kelas.

e Anggota kelompok
terpilih maju dan
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok terkait

Membandingkan dan
mendiskusikan
jawaban

e Mengkondisikan jalannya presentasi nomor soal yang
(menenangkan siswa yang ribut). diinstruksikan guru. 18
e Guru mengevaluasi hasil diskusi siswa e Siswa yang lain menit
ketika kelima siswa terpilih sudah menyimak presentasi dan
melakukan presentasi serta melakukan bertanya atau
konfirmasi terhadap hasil presentasi memberikan saran ketika
kedua siswa. telah dipersilahkan.
Guru menginstruksikan pembubaran | Siswa mengkondisikan diri dan 9
kelompok kecil. kembali ke tempat duduk .
menit
semula.
Guru memberikan soal- soal latihan untuk | Siswa mengerjakan soal latihan 15
dikerjakan siswa. yang diberikan guru. menit
Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan | Bersama-sama siswa | menyimpulkan
materi yang dipelajari. menyimpulkan tentang unsur- 9

unsur kubus dan balok.

menit
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Penutup
Guru menginformasikan kepada siswa | Siswa mendengarkan penjelasan 1
terkait materi yang akan dipelajari | guru. .
. menit
pada pertemuan selanjutnya.
Guru menutup pembelajaran dengan | Siswa berdo’a bersama dan 2
do’a dan salam. menjawab salam guru. menit
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ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Alat Belajar : Whiteboard, spidol, LKS, kerangka kubus dan balok.

Sumber Belajar

1. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk
kelas VIII SMP dan MTs. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

2. Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

3. M. Cholik dan Sugiyono. 2010. Mathematics : for junior High school Grade V111 2™
Semester. Jakarta : Penerbit Erlangga.

PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Teknik Penilaian : Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen : Uraian

3. Contoh Instrumen

1. Berapa banyak kawat yang dibutuhkan untuk membuat kerangka lampion
yang berbentuk balok dengan ukuran (10x8x5) cm?

2. Jika Andi memiliki kawat sepanjang 240 cm dan ingin membuat beberapa
kubus dengan ukuran sama, berapa banyak kerangka kubus yang mungkin
dibuat dan berapa ukuran panjang rusuknya agar kawatnya tidak bersisa ?

3. Perhatikan gambar kubus dibawah ini.

H G
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a.) Berapa jumlah titik sudut dan rusuk kubus diatas?

b.) Tentukan titik sudut dan rusuk kubus diatas?

c.) Ada berapa jumlah bidang/sisi kubus diatas dan tuliskan namanya?

Buatlah sebuah balok ABCD.EFGH kemudian sebutkan sisi yang kongruen.

ALTERNATIF JAWABAN:

1. Jumlah rusuk panjang 14 x10=40cm
Jumlah rusuk lebar :4x8 =32cm
Jumlah rusuk tingai 14x5 =20cm
Jumlah 92 cm

Jadi, panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat kerangka lampion

dengan ukuran (10x8x5)cm adalah 92 cm.

2. Jumlah rusuk sebuah kubus = 12

Banyak Banyak rusuk Panjang Rusuk
kubus (cm)
2 24 240/24 =10
4 48 240/42=5
10 120 240/120= 2

3. a. Jumlah titik sudut kubus di atas : 8 titik

Jumlah rusuk kubus : 12 rusuk

b. Titik sudut: A, B,C,D,E,F, G, H

Rusuk kubus : AB, BC, BD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, GH



224

c. Jumlah bidang / sisi kubus : 6 sisi ; ABCD, ABFE, BCGF, CDHG,

ADHE, EFGH.
4.
: G
E F
oY IR PR C
A B

Sisi yaang kongruen : ABFE, BCGF, CDHG, ADHE, EFGH, ABCD.

G. TEKNIK PENSKORAN

o ) skor perolehan siswa
Nilai Akhir = - x 100
skor maksimal
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Lampiran 3.6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIII (Delapan) /11 (Dua)
Tahun Pelajaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus , balok, kubus, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar  : Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas

Indikator : Membuat jaring-jaring kubus dan balok.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok.
B. MATERI AJAR
1. Jaring-jaring Kubus
Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat
menurut ruas-ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan

membentuk bangun kubus. Berikut contoh jaring-jaring kubus.
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2. Jaring-jaring Balok

[

Jaring-jaring balok adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat
menurut ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan

membentuk bangun balok.
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METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Pendidkan Matematika Realistik indonesia (PMRI)
Metode : Numbered Heads Together (NHT)

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembelajaran Prinsip PMRI
Langkeh PMRI | | S|l g
No . dipadukan dengan | £| &| 3| 3| S| 2| Waktu
Guru Siswa > = 3| = x| 3
NHT | 8 3| 8| © =
o | = Lol Q| .=
¥| £| °
Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan Siswa menjawab salam guru I D N N R
1. .
mengucapkan salam dan berdoa. dan berdoa. 1 menit
e Guru memberikan apersepsi berkaitan | Merespon apersepsi dengan N
dengan materi yang sudah dipelajari | menjawab pertanyaan guru .
sebelumnya yaitu unsur-unsur kubus
dan balok dengan memberikan
pertanyaan sebagai berikut :
“Ingatkah kalian pada unsur-unsur kubus
9 dan balok ? coba sebutkan.” 4 menit
' e Memberikan  kesempatan  kepada
siswa untuk menjawab pertanyaan
tersebut.
e Memberikan pujian kepada siswa
yang bersedia memberikan jawaban.
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Kegiatan Inti
Guru  membagi LKS dan|e Siswa memastikan setiap | Memahami
menyampaikan permasalahan anggota kelompok | masalah realistik
yang perlu dicari solusinya berkumpul dan

dengan melakukan aktivitas yang
ada dlm LKS.
(LKS siswa hlm 11-13)

mendapatkan LKS.

e Siswa diharapkan mampu
membayangkan masalah
nyata yang disampaikan
guru.

4dmenit

“Permasalahan Aktivitas 2”

Guru menentukan kelompok yang
membuat jaring-jaring kubus dan
kelompok yang membuat jaring-
jaring balok.

Siswa mengecek kelengkapan
alat dan bahan yang akan
digunakan

Guru melakukan demonstrasi
pengguntingan pada bangun kubus atau
balok agar siswa tidak kebingungan

Siswa memperhatikan
demonstrasi guru

menjelaskan
masalah realistik

1 menit

3 menit

Menginstruksikan siswa untuk membuat
jaring-jaring kubus atau balok sesuai
dengan kesepakatan pembagian tugas
yang sudah didapat.

Siswa bekerja sama dengan
anggota kelompoknya untuk
membuat jaring-jaring kubus
atau balok

Menginstruksikan siswa untuk
mengamati jaring-jaring kubus atau balok
yang dibuat siswa dengan contoh bangun
kubus dan balok yang sudah disediakan.

Melakukan pengamatan
terhadap jaring-jaring kubus
dan balok yang dibuat.

e Menginstruksikan siswa untuk
mengerjakan  perintah  terkait
dengan aktivitas 2 .

(LKS him 11-13)

Mengerjakan perintah serta
menyelesaikan permasalahan
pada “aktivitas 2”7
berdasarkan pengamatan dan

Menyelesaikan
masalah realistik

5menit

2 menit

20
menit
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Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai dengan solusi pemecahan
masalah.

Berkeliling untuk  memantau
pekerjaan siswa dan memberikan
bimbingan secukupnya kepada
siswa.

Tanggapan terhadap hipotesis
jawaban siswa:

1. Guru menanyakan alasan siswa

tidak mengerjakan ‘“‘aktivitas 27
dan berusaha mencari solusinya.

Guru mengingatkan untuk
melakukan guntingan berbeda
dari guntingan pada bangun yang
pertama.

Guru  menginstruksikan  siswa
untuk menyelesaikan soal latihan
yang ada dalam LKS bersama-
sama.

pemahaman serta
mendiskusikan dengan teman
dalam satu kelompok.

Hipothesis :

1. Ada kelompok yang
tidak mengerjakan
aktivitas 2

2. Ada kelompok yang
kebingungan mencari
jaring-jaring berbeda
pada bangun kubus
atau balok yang lain.

3. Ada kelompok yang
menjawab dengan

tepat semua
pertanyaan di dalam
LKS.
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e Memberikan kesempatan kepada
anggota kelompok terpilih secara
acak (3 orang) untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok didepan kelas.

e Anggota  kelompok
terpilih  maju  dan
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompok terkait

Membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban

e Mengkondisikan jalannya nomor soal yang
presentasi (menenangkan siswa diinstruksikan guru. 15
yang ribut). e Siswa yang lain menit
e Guru mengevaluasi hasil diskusi menyimak presentasi
siswa ketika kedelapan siswa dan bertanya atau
terpilih sudah melakukan memberikan saran
presentasi  serta  melakukan ketika telah
konfirmasi terhadap hasil dipersilahkan.
presentasi kedua siswa.
Guru  menginstruksikan ~ pembubaran | Siswa mengkondisikan diri
kelompok kecil. dan kembali ke tempat duduk 2 .
semula. menit
Guru memberikan soal- soal latihan | Siswa  mengerjakan  soal
untuk dikerjakan siswa. latihan yang diberikan guru. 15
menit
Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan | Bersama-sama siswa | menyimpulkan
materi yang dipelajari. menyimpulkan tentang luas 2 menit
permukaan kubus dan balok.
Penutup
Guru menginformasikan kepada siswa | Siswa mendengarkan
terkait materi yang akan dipelajari pada | penjelasan guru. 4 menit
pertemuan selanjutnya.
Guru menutup pembelajaran dengan do’a | Siswa berdo’a bersama dan > menit

dan salam.

menjawab salam guru.
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ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Alat Belajar : kapur, Papan Tulis, LKS serta bangun kubus dan balok yang telah

disediakan guru.

Sumber Belajar

1. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk
kelas VIII SMP dan MTs. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

2. Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

3. M. Cholik dan Sugiyono. 2010. Mathematics : for junior High school Grade V111 2™
Semester. Jakarta : Penerbit Erlangga.

PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Teknik Penilaian : Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen : Uraian

3. Contoh Instrumen

1) Lengkapi gambar berikut menjadi jaring-jaring kubus.

2) Lengkapi gambar berikut menjadi jaring-jaring balok.
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Hipothesis Jawaban Siswa :

1.

G. TEKNIK PENSKORAN

o ) skor perolehan siswa
Nilai Akhir = - x 100
skor maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIII (Delapan) /11 (Dua)
Tahun Pelajaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus , balok, kubus, limas, dan

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar  : Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok,
prisma dan limas.

Indikator : Menghitung rumus luas permukaan kubus dan balok.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok.

B. MATERI AJAR

1. Luas Permukaan Kubus Sisi belakang
4_‘ Sisi bawah
St a o, Sisibeiskang 1 Sisi atas
e LIV e AV
H /
Sisi ki «——1—» E «'| of— Sisikanan |::> 2 4 5 6
D,:-_.’_-_ --JC
," ,/l / 3 \ \
& / 2 Sisi kanan
ko R \ Sisi kiri

Sisi depan
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Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh sisi kubus. Kubus
memiliki 6 buah sisi yang setiap rusuknya sama panjang. Misal panjang
setiap rusuk kubus adalah s, maka luas setiap sisi kubus = s*. Dengan

demikian, luas permukaan kubus = 6s%.

L = 6s%, dengan L = Luas permukaan kubus

s= panjang rusuk kubus

2. Luas Permukaan Balok

H - G
H H D) C ¢
tinggi (t)
E
D e
o
S‘h E 3
5
£ ~F
A panjang (p) B

Luas permukaan balok adalah jumlah seluruh sisi balok.

Untuk menentukan luas permukaan balok, perhatikan gambar di bawah ;
Balok di atas mempunyai tiga pasang sisi yang tiap pasangnya sama dan
sebangun, yaitu:

a. Sisi ABCD sana dan sebangun dengan sisi EFGH

b. Sisi ADHE sama dan sebangun dengan sisi BCGF

c. Sisi ABFE sama dan sebangun dengan sisi DCGH

Akibatnya diperoleh ;

Luas permukaan ABCD = Luas permukaan EFGH =p x |

Luas permukaan ADHE = Luas permukaan BCGF =1 x t
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Luas permukaan ABFE = luas permukaan DCGH =p x t
Dengan demikian, luas permukaan balok sama dengan jumlah ketiga

pasang sisi yang saling kongruen pada balok tersebut. Luas permukaan

balok dirumuskan sebagai berikut:

L =2f{pxi)+2{ixt)+ 2{pxy
=2f{px)+{Ixy+ipxy}
Dengan L = Iuas permultaan balol
P = panjang halok
{ = lebar halok
o = tinggi hbalok




METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan

Metode

: Numbered Heads Together (NHT)

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

: Pendidkan Matematika Realistik indonesia (PMRI)
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Kegiatan Pembelajaran Prinsip PMRI
Langkah PMRI | o| | _| §| &| g
No Guru il dipadukan dengan HE % g A= Waktu
NHT 2| 8| 3| 8| S| €
c| > | | .=
¥| E| 2
Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan Siswa menjawab salam guru dan I T T O e
1. mengucapkan salam dan berdoa. berdoa. 1 menit
e Guru memberikan apersepsi Merespon apersepsi dengan NINT O]
berkaitan dengan materi yang menjawab pertanyaan guru.
sudah dipelajari sebelumnya
yaitu jaring-jaring kubus dan
balok dengan memberikan
pertanyaan sebagai berikut :
5 1. Ingatkah  kalian  pada 5 menit

kegiatan sebelumnya
dimana kalian melakukan
guntingan  pada  rusuk
tertentu ?

2. Ada berapa banyak jaring-
jaring berbeda dari kubus
dan balok ?
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3. Dapatkah kalian
menemukan persamaan
pada jaring-jaring kubus
maupun balok yang
mengarahkan pada cara
menemukan luas
permukaan ?

e Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan tersebut.

e Memberikan pujian kepada
siswa yang bersedia
memberikan jawaban.

Kegiatan Inti
Guru membagikan LKS dan e Siswa memastikan setiap | Memahami
menyampaikan permasalahan anggota kelompok | masalah realistik
yang berkaitan dengan luas berkumpul dan
permukaan kubus dan balok mendapatkan LKS. 2 menit
yang terdapat dalam LKS. e Siswa diharapkan
(LKS siswa hlm 17-20) mampu membayangkan
masalah  nyata yang
disampaikan guru.
“ Permasalahan Aktivitas 3 ¢
Guru menentukan kelompok vyang | Siswa mengecek kelengkapan
menggunakan jaring-jaring kubus dan | alat dan bahan yang akan
kelompok yang menggunakan jaring- | digunakan 1 menit

jaring balok.
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e Guru menanyakan apakah ada e Siswa meminta | Menjelaskan
kesulitan ~ dalam  memahami penjelasan guru ketika | masalah realistik
permasalahan yang ada dalam kesulitan memahami
LKS permasalahan yang ada
e guru akan menjelaskan situasi dan didalam LKS 2 menit
kondisi  sosial dengan cara e Melakukan pengamatan
meberikan petunjuk — petunjuk terhadap  jaring-jaring
yang seperlunya saja. kubus dan balok.
e Menginstruksikan siswa untuk | Mengerjakan  perintah  serta | Menyelesaikan
mengerjakan perintah terkait | menyelesaikan permasalahan | masalah
dengan aktivitas 3 . pada “aktivitas 3” berdasarkan
(LKS hlm 17-19) pengamatan dan pemahaman
e Guru mendorong siswa untuk | serta mendiskusikan  dengan
mengumpulkan informasi yang | teman dalam satu kelompok.
sesuai dengan solusi
pemecahan masalah.
e Berkeliling untuk memantau
pekerjaan siswa dan
memberikan bimbingan 15
secukupnya kepada siswa. Hipothesis : menit
1. Ada kelompok vyang
Tanggapan terhadap  hipotesis tidak mengerjakan
aktivitas 3

jawaban siswa:

1.

2.

Guru menanyakan alasan siswa
tidak mengerjakan “aktivitas
3” dan berusaha mencari
solusinya.

- Guru mengingatkan untuk

2. Ada kelompok vyang
kebingungan
menemukan luas
permukaan pada bangun
kubus atau balok.

3. Ada kelompok yang




239

mengerjakan perintah dalam
“aktivitas 3” secara urut.

- Guru menginstruksikan
untuk memperhatikan
jaring-jaring yang mereka
dapat dan mengingatkan
untuk memberikan nama
pada setiap sisinya.

. Guru menginstruksikan siswa
untuk  menyelesaikan  soal
latihan yang ada dalam LKS
bersama-sama. (LKS hal.21)

menjawab dengan tepat
semua pertanyaan di
dalam LKS.

Memberikan kesempatan
kepada anggota kelompok
terpilih secara acak (4 orang)
untuk mempresentasikan hasil
diskusi  kelompok didepan
kelas.

Mengkondisikan jalannya
presentasi (menenangkan siswa
yang ribut).

Guru  mengevaluasi  hasil
diskusi siswa ketika keempat
siswa terpilih sudah melakukan
presentasi serta melakukan
konfirmasi  terhadap  hasil
presentasi kedua siswa.

Anggota kelompok
terpilih maju dan
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok terkait
nomor soal yang
diinstruksikan guru.

Siswa yang lain
menyimak presentasi dan
bertanya atau
memberikan saran ketika
telah dipersilahkan.

Membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban

10
menit
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“Permasalahan Aktivitas 4”

Menginstruksikan siswa untuk | Melakukan pengamatan terhadap | Memahami
melakukan pengamatan serta | permasalahan aktivitas 4 masalah 1 menit
memahami permasalahan pada
aktivitas 4
e Guru menanyakan apakah ada e Siswa meminta | Menjelaskan
kesulitan ~ dalam  memahami penjelasan guru ketika | masalah realistik
permasalahan yang ada dalam kesulitan memahami
LKS permasalahan yang ada
e guru akan menjelaskan situasi dan didalam LKS 2 menit
kondisi  sosial dengan cara e Melakukan pengamatan
meberikan petunjuk — petunjuk rumah pak joyo
yang seperlunya saja dengan
Menginstruksikan siswa untuk
mengamati ruang kelas.
e Menginstruksikan siswa untuk | Mengerjakan  perintah  serta | Menyelesaikan
mengerjakan perintah terkait | menyelesaikan ~ permasalahan | masalah
dengan aktivitas 4 . pada “aktivitas 4” berdasarkan
(LKS hlm 20) pengamatan dan pemahaman
e Guru mendorong siswa untuk | serta mendiskusikan  dengan
mengumpulkan informasi yang | teman dalam satu kelompok.
sesuai dengan solusi
pemecahan masalah. 10
menit

e Berkeliling untuk memantau
pekerjaan siswa dan
memberikan bimbingan
secukupnya kepada siswa.

Tanggapan terhadap  hipotesis
jawaban siswa:

Hipothesis :
1. Ada kelompok yang
tidak mengerjakan
aktivitas 4.
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. Guru menanyakan alasan siswa
tidak mengerjakan “aktivitas
4” dan berusaha mencari
solusinya.

. Guru menginstruksikan siswa
agar mengingatkan kegiatan
pada aktivitas 4.

. Guru menginstruksikan untuk
menghitung  kembali  luas
permukaan dinding dan juga
luas pernukaan yang tidak di
cat (pintu dan jendela).

. Guru menginstruksikan siswa
untuk  menyelesaikan  soal
latihan yang ada dalam LKS
bersama-sama.(LKS hal.21)

. Ada kelompok yang

kebingungan
menentukan luas dinding
yang di cat.

. Ada kelompok yang

salah menghitung luas
permukaan dinding yang
di cat.

. Ada kelompok yang

menjawab dengan tepat
semua pertanyaan di
dalam LKS.

Memberikan kesempatan
kepada anggota kelompok
terpilih secara acak (2 orang)
untuk mempresentasikan hasil
diskusi  kelompok  didepan
kelas.

Mengkondisikan jalannya
presentasi (menenangkan siswa
yang ribut).

Guru  mengevaluasi  hasil
diskusi siswa ketika kedua
siswa terpilih sudah melakukan
presentasi serta melakukan

Anggota kelompok
terpilih maju dan
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok terkait
nomor soal yang
diinstruksikan guru.

Siswa yang lain
menyimak presentasi dan
bertanya atau
memberikan saran ketika
telah dipersilahkan.

Membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban

7 menit
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konfirmasi  terhadap  hasil
presentasi kedua siswa.

Guru menginstruksikan pembubaran

Siswa mengkondisikan diri dan

kelompok kecil. kembali ke tempat duduk 2 menit
semula.
Guru memberikan soal- soal latihan | Siswa mengerjakan soal latihan 15
untuk dikerjakan siswa. yang diberikan guru. menit
Bersama-sama siswa | penyimpulan
Mengarahkan siswa untuk | menyimpulkan  tentang  lias 3 .
. , s menit
menyimpulkan materi yang dipelajari. | permukaan kubus dan balok.
Penutup
Guru menginformasikan kepada | Siswa mendengarkan penjelasan
siswa terkait materi yang akan | guru.
dipelajari pada pertemuan 2 menit
selanjutnya yakni volume kubus
dan balok.
Guru  menutup  pembelajaran | Siswa berdo’a bersama dan 2 menit

dengan do’a dan salam.

menjawab salam guru.
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ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Alat Belajar : Kapur, Papan Tulis, LKS, dan jaring-jaring kubus atau balok.

Sumber Belajar

1. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk
kelas VIII SMP dan MTs. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

2. Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

3. M. Cholik dan Sugiyono. 2010. Mathematics : for junior High school Grade V111 2™

Semester. Jakarta : Penerbit Erlangga.

PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen : Uraian
3. Contoh Instrumen
1) Radit ingin membungkus kotak kado berbentuk balok berukuran
27cmx12cmx9cm. Dia memiliki kertas kado sisa yang berukuran masing-
masing 50cmx47cm dan 65cmx41cm. Kertas kado mana yang bisa digunakan
untuk membungkus kotak kado tersebut? Jelaskan alasanmu.
2) Pak andi akan mengecat dinding kamar anaknya yang berukuran (5x4x3) m
dengan cat yang berwarna biru. Didalam kamar tesebut terdapat dua buah
jendela berukuran (1x1) m dan 3 buah jendela berukuran (1x0.25) m serta

sebuah pintu berukuran (2x1)m. Berapa kalengkah yang dibutuhkan jika satu
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kaleng bisa untuk mengecat dinding seluas 15 cm?jika jendela dan pintu tidak
dicat.
3) Berapakah ukuran panjang, lebar dan tinggi yang mungkin untuk balok yang

memiliki Volume 100 cm?.

ALTERNATIF JAWABAN:
1) Ukuran kotak kado = 27cmx12cmx9cm
Ukuran kertas kadol =50cmx47cm
Ukuran kertas kado 2 = 65cmx41cm
Luas permukaan kotak kado = 2 (plxptxlt)
=2 ((27x12)(27x 9)(12x9))
=2 (675)
= 1350 cm?
Luas kertas kadO 1 = pxl
=50x 47
= 2350 cm’
Luas kertas kad0 2 = pxl
= 65x41
= 2665 cm’
Kertas kado yang yang bisa digunakan untuk membungkus dengan rapi
adalah kertas kado pertama. Meskipun kedua kertas kado lebih luas dari
kotak kado, bahkan kertas kado 2 lebih luas dari kertas kado pertama, namun
jika kertas kado 2 digunakan untuk membungkus kotak kado,, masih terdapat

bagian kotak kado yang tidak tertutup sehingga perlu memotong bagian lain
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untuk menutup bidang tersebut. Sehingga akan lebih praktis dan rapi kertas

kado pertama.
2) Ukuran kamar

Jendela

Pintu

Jawab.

Luas dinding kamar

Luas bagian yang tdk dicat

(5x4x3) m
(Ix1) m 2 buah =2 (Ix1)m
(1x0.25) m 3 buah =3 (1x0.25) m

(2x1) m

2(Pxt) =2 (5x3) = 30 m?

2(Ixt) =2 (4x3) = 24 m*> +

54 m?
2 (1x1)m =2m?
3(1x0.25)m =0,75m?

1 (2x1) m =2 m? *

luas bagian yang dicat

cat yang dibutuhkan

4,75 m?
=54 m?- 4, 75 m? = 49, 25 m?

=49, 25 m*: 15 m? = 3,28 = 4 kaleng cat

Jadi banyak cat yang dibutuhkan untuk mengecat dinding yaitu 4 kaleng cat.

3) Volume =100 cm?

Ukuran balok ?
Jawab.
Volume = pxIxt

100 =PIt



Ukuran yang mungkin
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Panjang (p) Lebar (1) Tinggi (t) volume
2 10 5 100 cm?
4 5 5 100 cm?
1 50 2 100 cm?
dst dst dst dst

5. TEKNIK PENSKORAN

skor perolehan siswa

Nilai Akhir =

x 100

skor maksimal
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Lampiran 3.8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIII (Delapan) /11 (Dua)
Tahun Pelajaran : 2014/2015

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi :Memahami sifat-sifat kubus , balok, kubus, limas, dan

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar  :Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok,
prisma dan limas.

Indikator : Menghitung rumus volume kubus dan balok.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Menemukan rumus volume kubus dan balok.
B. MATERI AJAR

1. Volume Kubus

H
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Volume kubus = 6x luas sisi
= 6r?

2. Volume Balok

A B
Diketahui bahwa volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk.
Karena panjang rusuk pada balok tidak sama, maka:

volume balok = panjang x lebar x tinggi.



METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan

Metode

: Pendidkan Matematika Realistik indonesia (PMRI)

: Numbered Heads Together (NHT)

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Kegiatan Pembelajaran Prinsip PMRI
Langkah PMRI | o| | _| §| &| g
No Guru il dipadukan dengan HE % g A= Waktu
NHT 2| 8| 3| &| 8| €
c| > | | .=
¥| E| 2
Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan | Siswa menjawab salam guru dan I R e
1. mengucapkan salam dan berdoa. | berdoa. 1 menit
Guru  memberikan  apersepsi | Merespon apersepsi dengan Siswa melakukan NIV O]
berkaitan dengan materi yang | menjawab pertanyaan guru. aktivitas berpikir
sudah dipelajari sebelumnya yaitu melalui
luas permukaan kubus dan balok permasalahan
dengan memberikan pertanyaan realistik (realitas).
sebagai berikut :
5 1. Ingatkah kalian pada 5 menit

kegiatan  sebelumnya
pada aktivitas 3 dan 4?

2. Ketika  jaring-jaring
tersebut dilipat
menurut rusuknya,
akankah  membentuk
bangun ruang ?
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e Memberikan kesempatan
kepada  siswa  untuk

menjawab pertanyaan
tersebut.
e Memberikan pujian
kepada siswa yang
bersedia memberikan
jawaban.
Kegiatan Inti
Guru membagikan LKS e Siswa memastikan setiap | Memahami
dan menyampaikan anggota kelompok | masalah realistik
permasalahan yang berkumpul dan
berkaitan dengan Volume mendapatkan LKS. 2 menit
kubus dan balok yang e Siswa diharapkan
terdapat dalam LKS. mampu membayangkan
masalah  nyata yang
disampaikan guru.
“Permasalahan Aktivitas 5
e Guru menanyakan apakah e Siswa meminta | Menjelaskan
ada kesulitan dalam penjelasan guru ketika | masalah realistik
memahami permasalahan kesulitan memahami
yang ada dalam LKS permasalahan yang ada
e guru akan  menjelaskan didalam LKS 2 menit

situasi dan kondisi sosial
dengan cara  meberikan
petunjuk — petunjuk yang
seperlunya.

Melakukan pengamatan
terhadap  permasalahan
pada aktivitas 5.
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e Menginstruksikan  siswa
untuk mengerjakan
perintah terkait dengan
aktivitas 5.

(LKS him 26)

e Guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan
informasi  yang  sesuai
dengan solusi pemecahan

masalah.

e Berkeliling untuk
memantau pekerjaan siswa
dan memberikan

bimbingan secukupnya
kepada siswa.

Tanggapan terhadap hipotesis
jawaban siswa:

1. Guru menanyakan alasan
siswa tidak mengerjakan
“aktivitas 5” dan berusaha
mencari solusinya.

2. Guru  menginstruksikan
siswa agar menghitung
volume cetakan  kecil
maupun cetakan besar.

3. Guru  menginstruksikan
untuk menghitung kembali
volume cetakan  kecil

Mengerjakan  perintah  serta
menyelesaikan permasalahan
pada “aktivitas 5” berdasarkan
pengamatan dan pemahaman
serta  mendiskusikan  dengan
teman dalam satu kelompok.

Hipothesis :
1. Ada kelompok vyang
tidak mengerjakan
aktivitas 5.

2. Ada kelompok vyang
kebingungan menghitung
jumlah cetakan kecil
yang dibutuhkan.

3. Ada kelompok vyang
salah  menghitung luas
permukaan dinding yang
di cat.

4. Ada kelompok yang
menjawab dengan tepat
semua pertanyaan di
dalam LKS.

Menyelesaikan
masalah

25
menit
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maupun cetakan besar.

4. Guru  menginstruksikan
siswa untuk
menyelesaikan soal latihan
yang ada dalam LKS
bersama-sama.

e Memberikan kesempatan
kepada anggota kelompok
terpilih secara acak (2
orang) untuk

e Anggota kelompok
terpilih maju dan
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok terkait

Membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban

mempresentasikan  hasil nomor soal yang
diskusi kelompok didepan diinstruksikan guru.
kelas. e Siswa yang lain
e Mengkondisikan jalannya menyimak presentasi dan
presentasi  (menenangkan bertanya atau 17
siswa yang ribut). memberikan saran ketika menit
e Guru mengevaluasi hasil telah dipersilahkan.
diskusi siswa ketika kedua
siswa  terpilih  sudah
melakukan presentasi serta
melakukan konfirmasi
terhadap hasil presentasi
kedua siswa.
Guru menginstruksikan | Siswa mengkondisikan diri dan
pembubaran kelompok kecil. kembali ke tempat duduk 2 menit
semula.
Guru memberikan soal- soal | Siswa mengerjakan soal latihan
latihan untuk dikerjakan siswa. yang diberikan guru. 20
(LKS hal.27) menit
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Bersama-sama siswa | penyimpulan
Mengarahkan siswa untuk | menyimpulkan volume kubus
menyimpulkan ~ materi ~ yang | dan balok. 3menit
dipelajari.

Penutup

Guru menginformasikan kepada | Siswa mendengarkan penjelasan
siswa terkait materi yang akan | guru. .
. L 2 menit
dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.
Guru  menutup  pembelajaran | Siswa berdo’a bersama dan 1 menit

dengan do’a dan salam.

menjawab salam guru.
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ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Alat Belajar : spidol, white board, dan LKS.

Sumber Belajar

1. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk
kelas VIII SMP dan MTs. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

2. Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

3. M. Cholik dan Sugiyono. 2010. Mathematics : for junior High school Grade V111 2™

Semester. Jakarta : Penerbit Erlangga.

PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Teknik Penilaian : Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen : Uraian

3. Contoh Instrumen

1. Mungkinkah volume balok adalah 3 kali volume kubus ? jelaskan
alasanmu.

2. Sebuah bak mandi dengan panjang 100 cm , lebar 50 cm, dan tinggi 40 cm,
diisi dengan air hingga penuh. Ternyata bak itu bocor, sehingga tingginya
tinggal 30 cm. Berapakah volume air yang hilang?

3. Ani akan membuat agar-agar dengan menggunakan cetakan yang
berukuran (35x 20x10 ) cm. Setelah dicek ternyata cetakan tersebut

berlubang dan tidak bisa dipakai. Akhirnya ani menggunakan beberapa
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cetakan kecil berbentuk kubus yang memiliki rusuk berukuran 5 cm.

Berapa banyak cetakan kecil yang dibutuhkan ani ?

Alternatif Jawaban:

1. Mungkin bisa mungkin tidak. Tergantung dari ukuran ketiga kubus sama.
Ukuran lebar dan tinggi kubus sama dengan balok, sedangkan panjang
kubus 1/3 kali panjang balok maka ukuran balok tersebut 3 kali ukuran
balok. Tetapi jika ukuran ketiga kubus tersebut berbeda dan tidak

sebanding dengan ukuran balok maka volumenya tidak mungkin 3 kali

volume balok.
2. Diketahui:
p =100 cm
| =50 cm
t =40 cm

Volume awal =p x | x t
=100 x 50 x 40
= 200.000
Perubahan Volume =p x | x t
=100 x 50 x 30
= 150.000
Volume air yang hilang = Volume awal - Perubahan volume
= 200.000 — 150.000
= 50.000

Jadi, volume air yang hilang adalah 50.000 cm3
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3. Ukuran cetakan besar = (35x 20x10) cm.
Rusuk cetakan kecil =5cm
Dit : berapa banyak cetakan kecil yg dibutuhkan ?
Jawab.

Volume cetakan besar = 35x 20x10 = 7000 cm®

Volume cetakan kecil =5°=125cm?®
. _ 7000 cm3 _
Banyak cetakan kecil T 56 buah

Jadi banyak cetakan kecil yang dibutuhkan adalah 56 buah.

5. TEKNIK PENSKORAN

o ) skor perolehan siswa
Nilai Akhir = - x 100
skor maksimal
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L . Kelas Eksperimen
Lembar Kerja Stswa (LKS) Bangun ruang sist datar

UNSUR- UNSUR RUBUS DAN BALOKR

/ Standar Kompetensi : \

« Memahami sifat-sifat kubus , balok, kubus, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya .
Kompetensi Dasar

» Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, kubus dan limas serta
bagian-bagiannya.
Tujuan Pembelajaran :

+ Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok seperti

\ rusuk, bidang sisi, diagonal ruang, bidang diagonal. /
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(2:34

Gambar di atas adalah beberapa contoh bangun kubus dan balok. Dalam kehidupan
sehari-hari kita bisa menemukan banyak sekali contoh bangun kubus dan balok disekitar
kita seperti kardus, batako, jam beker, rubik, kotak makan dan lain sebagainya. Tapi

apakah kalian memahami apa saja unsur- unsur kubus dan balok ?

untuk itu marilah kita lakukan kegiatan berikut untuk lebih memahami unsur-unsur kubus
dan balok.
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UNSUR-UNSUR KUBUS DAN BALOK

Perhatikan kerangka kubus
dan balok yang telah

dipersiapkan

Untuk lebih memahami kubus dan balok, lakukan aktivitas berikut :
Alat dan bahan : kerangka kubus dan balok (disediakan guru).
1. Perhatikan kerangka kubus dan balok.
2. Gambarkan kerangka kubus dan balok dan berilah label pada titik
sudutnya untuk mempermudah mengidentifikasi.
3. Tulislah semua unsur-unsur kubus dan balok yang kalian temukan.

4. Jelaskan dan berilah contoh masing-masing unsur tersebut.
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Kerjakan soal latihan berikut untuk menambah pemahaman kalian !

1. H G Dari gambar kubus disamping diketahui luas

bidang BDHF adalah 100v2 cm?. Tulislah

apa saja yang bisa kalian ketahui dari kubus

ABCD.EFGH berdasarkan informasi tersebut.

2. perhatikan gambar lampu lampion sederhana dibawabh ini.

Berapa panjang seluruh kawat yang dibutuhkan untuk membuat kerangka
lampu lampion seperti pada gambar di atas dengan ukuran panjang 5cm,
lebar 6cm dan tinggi 12 cm?

3. Andi memiliki kawat sepanjang 120 cm. Dia akan membuat beberapa
kubus dengan ukuran yang sama. Berapa banyak kerangka kubus-kubus

kecil yang mungkin dibuat?




L . Kelas Eksperimen
Lembar Kerja Stswa (LKS) Bangun ruang sist datar

4. Sebatang kawat cukup untuk membuat 5 kerangka kubus dengan ukuran
rusuk masing-masing 5 cm. Dengan kawat yang sama akan dibuat
kerangka balok dengan ukuran panjang 50cm, lebar 8cm dan tinggi 17 cm.

Tentukan banyak kerangka balok yang dapat dibuat.

5. Leni memiliki kawat sepanjang 160 cm. Kawat tersebut hendak digunakan
untuk membuat balok dengan perbandingan panjang, lebar dan tinggi

yakni 5:2:3. Berapakah ukuran balok yang dapat dibuat leni ?
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[ Kelas Eksperimen ]

Alternatif jawaban Latihan Soal

No.

Soal

Alternatif Jawaban

Skor

Maks.

Diketahui: Luas Bidang BDHF=100v2 cm.
Ditanya: yang dapat diketahui dari informasi diatas?

Jawab:

BD =+vAB?+ AD? = VBF? + BF?
=2 x BF2 =BF vZ cm

(Skor 10)

Luas BDHF = panjang x lebar
100v2 =BF xBD

100v2 = BF x BF V2

100v2 = BF*\2

100 = BF*

BF =10cm

(Skor 5)

15

Diketahui: Panjang lampion= 5cm
Lebar lampion= 6cm
Tinggi lampion=12 cm
Ditanya: panjang seluruh kawat yang dibutuhkan untuk

membuat kerangka lampion?
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Jawab:
Kerangka kawat= (4 x panjang)+ (4 x panjang)+ (4 x panjang)

=(4x5)+ (4 x6)+ (4x12)

= 20+24+48
=92cm
(Skor 5)
3 | Diket : Panjang kawat = 120 cm 10

Jumlah rusuk sebuah kubus = 12 buah
Banyaknya kubus yang akan dibuat = x
Rusuk =r

Ditanya: banyak kubus yang dapat dibuat?

Jawab
120 =12 X r
_ 150
T 12x
12,5
r=—
X
Skor 5

Menentukan banyaknya kubus yang akan dibuat (x), seperti :

. 120 _ 10
e Membuat 1 buah kubus : i
e Membuat 2 buah kubus : 2% =10
T 12 (2) 2
. 120 _ 10
e Membuat 3 buah kubus : IO
Dst
Skor 5

4.| Diketahui : sebatang kawat cukup untuk dibuat 5 kerangka 10

kubus dengan ukuran masing-masing rusuk 5 cm.
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Lembar K@\dm Siswa (LKS) Bangun ruang sist datar

Akan dibuat kerangka balok dengan ukuran panjang 50cm,
lebar 8cm dan tinggi 17 cm.
Ditanya: banyak kerangka balok yang dapat dibuat?
Jawab.
Kerangka 1 kubus =12 x 5¢cm =60 cm
Skor 2
Panjang seluruh kawat = 60 x 5 =300 cm
Skor3
Kerangka 1 balok = 4x(panjang+lebar +tinggi)
= 4x(50+8 +17)
=4x(75) = 300 cm
Jadi banyak kerangka balok yang dapat dibuat hanya satu buah
kerangka

Skor 5

5.| Diketahui : panjang kawat =160 cm 10
Akan dibuat balok dengan perbandingan panjang:lebar : tinggi
sebesar 5:2:3
Ditanyakan: ukuran balok?
Jawab.
Kerangka balok = 4 x(panjang+lebar +tinggi)

= 4 x(5x+2x +3x) = 4x(10x)

160 =40 x

X:%:4 (skor 5)
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Ukuran balok

Panjang = 5x = 5x4 =20 cm
Lebar = 2x=2x4 = 8 cm
Tinggi= 3x=3%x4 =12

Skor 5

o skor perolehan siswa
Nilai = - x 100
skor maksimal
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JARING-JARING KUBUS DAN BALOK

/ Standar Kompetensi \

» Memahami sifat-sifat kubus , balok, kubus, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya .
Kompetensi Dasar

« Membuat jaring-jaring kubus, balok, kubus dan limas serta
bagian-bagiannya.
Tujuan Pembelajaran :

« Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok .
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/Nama kelompok : \

Anggota :

Alat dan bahan :
o bangun kubus dan balok yang sudah disediakan (masing-masing kelompok

mendapat 2 buah bangun)

o gunting

Lakukan kegiatan berikut :

1. Letakkan peralatan yang sudah disediakan di atas meja.

2. Perhatikan demonstrasi guru dalam melakukan guntingan sehingga
membentuk jaring-jaring kubus atau balok.

3. Guntinglah bangun kubus atau balok pada rusuk-rusuknya seperti
demonstrasi yang telah diperagakan guru, sehingga membentuk jaring-

jaring kubus atau balok.
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4. Bentangkan hasilnya dan gambarlah pada kotak dibawah ini.

5. Bisakah kalian mendapatkan jaring-jaring yang berbeda jika melakukan
guntingan pada bangun kubus atau balok yang tersisa ? jika tidak,

mengapa ? jika bisa, lanjutkan kegiatan berikut.
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6. Guntinglah kembali bangun kubus atau balok yang tersisa. Gunting pada
rusuk-rusuknya dengan cara yang berbeda dari yang pertama. Bentangkan

jaring-jaringnya dan gambarlah pada kotak dibawah ini.
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Latihan soal !
1. Berikan tanda centang (\) pada gambar yang merupakan jaring-jaring
kubus dan berilah tanda silang (x) pada gambar yang bukan merupakan

jaring-jaring kubus.

a. d
b. e
c f.

2. Tentukanlah alas dan tutup dari jaring-jaring kubus berikut.
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3. Teruskan gambar berikut sehingga menjadi jaring-jaring balok yang

benar. | |
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4. Buatlah sebanyak-banyaknya jaring-jaring balok dengan cara memberi
arsiran pada kotak strimin di bawah ini.
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Alternatif jawaban latihan soal

No Skor
Alternatif jawaban
Maks.
1 | Gambar yang merupakan jaring-jaring kubus= b, f 10
Gambar yang bukan merupakan jaring-jaring kubus=a,c,d,e
Skor 10
2 15
alas =
tutup [l
skor 15
3 15
| |

274



L . Kelas Eksperimen
Lembar Kerja Stswa (LKS) Bangun ruang sist datar

4 20

. Skor perolehan siswa

Nila x 100

skor maksimal
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LUAS PERMURKAAN KUBUS DAN BALOK

/ Standar Kompetensi \

« Memahami sifat-sifat kubus , balok, kubus, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya .
Kompetensi Dasar

« Menghitung luas permukaan kubus, balok, kubus prisma dan limas.
Tujuan Pembelajaran :

» Siswa dapat menemukan luas permukaan kubus dan balok.
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Bagaimana menemukan luas permukaan ?

Ingatkah kalian pada aktivitas sebelumnya ketika kalian melakukan guntingan
pada beberapa rusuk kubus atau balok ? setelah kalian bentangkan hasil dari
guntinngan tersebut akan membentuk jaring-jaring kubus atau balok seperti pada
gambar 3. Nah, berangkat dari jaring-jaring tersebut Kkita akan berusaha

menemukan luas permukaan. Oleh karena itu, mari kita lakukan kegiatan berikut.

Lakukan kegiatan berikut,

dan jawab setiap

p ertanyaannya.
;( /‘@\t p y y

langkah-langkah kegiatan :
1. gunakan salah satu kertas jaring-jaring kubus atau balok pada aktivitas
sebelumnya.

2. Berilah nama pada setiap sisinya menggunakan huruf atau angka.

—————————
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Lembar K@\dm Siswa (LKS) Bangun ruang sist datar

3. Gambar lah jaring-jaring tersebut.

4. Adakah sisi yang memiliki luas yang sama ? jika ada, sisi apa saja yang

sama? mengapa ?
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5. Gantilah ukuran-ukuran pada setiap sisi tersebut menjadi bentuk variabel

pada setiap rusuknya. Jumlahkan sisi yang memiliki luas yang sama.

6. Lanjutkan kegiatan 5 dengan menjumlahkan luas masing-masing sisinya.

\

Bisakah kalian menemukan luas permukaan kubus atau balok dari

kegiatan tersebut ?
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Rumah Idaman Pak Joyo

Pak Joyo akan mengecat dinding bagian dalam rumahnya dengan warna
favoritnya. Jika rumah Pak Joyo dengan ukuran panjang 20m, lebar 15 m, dan
tinggi 3 m dengan 2 buah jendela berukuran (2x2) m dan 4 buah jendela
berukuran (1 x 0,25)m serta mempunyai 2 pintu dengan ukuran masing-masing
(2x1)m. Berapakan luas dinding rumah pak joyo yang akan dicat (jendela dan
pintu tidak dicat)?

D

A
m
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Latihan soal !
Jawablah semua pertanyaan pada kotak jawaban yang sudah disediakan.

1. Robby membuat etalase toko berbentuk balok dengan panjang 200 cm,
lebar 50 cm, dan tinggi 100 cm. Rangka etalase dibuat dengan batang
alumunium dan permukaannya ditutup kaca. Harga batang alumunium
Rp10.000 per meter dan harga kaca Rp50.000 per m?. Hitunglah biaya
yang dibutuhkan untuk membuat etalase tersebut.

2. Gambar berikut adalah podium tempat penyerahan piala atau medali suatu
kejuaraan yang berukuran panjang 3,6m, lebar 0,5 m, dan tinggi

seluruhnya 1m.

- 1 A
-2

3,6m

Hitunglah luas triplek tebal (multiplek) yang diperlukan untuk melapisi
podium jika bagian bawah podium tidak dilapisi multiplek.

3. Minuman teh kemasan kotak dengan ukuran panjang, lebar dan tinggi
sebesar 10cm x 5cm 15¢cm. Sebuah kardus dapat memuat tepat enam

minuman kemasan tersebut. Berapakah luas permukaan kardus tersebut?
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[ Kelas Eksperimen ]

Alternatif jawaban latihan soal

etalase balok dengan ukuran panjang 200cm, lebar 50 cm dan

tinggi 100cm.

Harga alumunium Rp 10.000/ meter

Harga kaca Rp 50.000/ meter

Ditanyakan:

Biaya yang dibutuhkan untuk membuat etalase?

Jawab.

Panjang alumunium yang dibutuhkan untuk membuat kerangka

=4 x (panjang + lebar + tinggi)

=4 x (200 + 50 + 100)

=4 x (125) =500 cm

Harga alumunium yang dibutuhkan

= 500 x10.000 = Rp 5.000.000

Skor 5

Panjang kaca yang dibutuhkan

= 2 (panjangx lebar)+ 2(panjangxtinggi)+2(lebarxtinggi)
= 2(200x50)+ 2(200%100)+ 2(50%100)

=2(10.000)+ 2(20.000)+2(5000)

=20.000+40.000+10.000=70.000cm?= 7 m? (Skor 5)

No Skor
Alternatif jawaban
Maks.
1 Diketahui : 15
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Harga kaca yang dibutuhkan

=7x50.000

= Rp 350.000

Total biaya = Rp 5.000.000+ Rp 350.000 = Rp 5.350.000

Skor 5

2. | Diketahui: 20
Sebuah podium dengan ukuran seperti pada gambar.
Ditanyakan:

Luas triplek tebal untuk melapisi podium jika bagian bawah
podium tidak dilapisi triplek tebal.

Jawab.

Luas bagian tengah:

(0,6%0,5)+ (1x05)+ (0,4x05)+ (1,6x0,5)+ (0,8x0,5)+
(1x0,5)+ (0,2x0,5)= 0,3+0,5+0,2+0,8+0,4+0,5+0,1=2,8 m
Skor 10

Luas bagian depan= luas bagian belakang

= (0,6x1)+ (1,6x1)+ (0,2x1) = 0,6+1,6+0,2= 2,4 m

Skor 5

Luas podium yang dilapisi multiplek

= luas bagian depan+luas bagian tengah + luas bagian belakang
=24+28+24

=7,6m

Skor 5
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[ Kelas Eksperimen ]

3.

Diketahui :

ukuran teh kemasan kotak = pxIxt = (10x5x15)
jumlah teh kemasan kotak=6 buah

ditanyakan luas permukaan kardus?

Jawab:

Panjang kardus= 6x10 = 60 cm

Lebar kardus= lebar teh kemasan kotak =5 cm
Tinggi kardus= tinggi teh kemasan kotak = 15 cm
Skor 10

Luas permukaan kardus

= 2x(panjangxlebar)+ 2x(panjangxtinggi)+ 2x(lebarxtinggi)
=2%(60x5)+ 2x(60x15)+ 2x(5%15)

=2x(300)+ 2x(900)+ 2x(75)

=2550 cm®

Skor 10

20

... Skor perolehan siswa
Nilai = x 100

skor maksimal
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L . Kelas Eksperimen ]
Lembar Kerja Stswa (LKS) Bangun ruang sist datar

VOLUME RUBUS DAN BALOK

/ Standar Kompetensi : \

» Memahami sifat-sifat kubus , balok, kubus, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya .
Kompetensi Dasar

» Menghitung luas permukaan dan Volume kubus, balok, kubus
prisma dan limas.
Tujuan Pembelajaran :

« Siswa dapat menemukan Volume kubus dan balok.
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L . Kelas Eksperimen
Lembar Kerja Stswa (LKS) Bangun ruang sist datar

CETAKAN AGAR-AGAR ANI

— i
f ‘\_j . L K -
Lf}" o @ W Q

Ani akan membuat agar-agar dengan menggunakan cetakan yang berukuran (35x
20 x10 ) cm. Setelah dicek ternyata cetakan tersebut berlubang dan tidak bisa
dipakai. Akhirnya Ani menggunakan beberapa cetakan kecil berbentuk kubus
yang memiliki rusuk berukuran 5 cm. Berapa banyak cetakan kecil yang

dibutuhkan Ani?

=i ~

-
A ‘s '® A
—\ A
8r g L8

@D
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L . Kelas Eksperimen
Lembar Kerja Stswa (LKS) Bangun ruang sist datar

Latihan soal !

1. Sifa membeli minuman sari buah yang dikemas di dalam kotak yang
memiliki panjang 5 cm dan lebar 7 cm. Berapakah tinggi kotak tersebut
jika dalam kemasan tertulis isi bersih 350 ml ?

2. Hitunglah volume gambar bangun dibawah ini yang dinyatakan dengan

satuan kubus kecil.
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y 4 kubus satuan VA
4 kubus satuan

Volume =, . . kubus satuan Volume =, . , kubus satuan

g—

3. Perbandingan panjang, lebar dan tinggi sebuah balok adalah 5:3:2. Jika
volume balok 810 cm®. Hitunglah luas permukaan balok tersebut.

4. Mungkinkah volume balok adalah 3 kali volume kubus ? jelaskan

alasanmu.
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Lembar K@\dm Siswa (LKS) Bangun ruang sist datar

[ Kelas Eksperimen ]

Alternatif jawaban latihan soal

No

Alternatif jawaban

Skor

Maks.

Diketahui:

Panjang minuman kotak=5 cm= 0,5 dm
lebar minuman kotak=7 cm= 0,7 dm
Volume = 350 ml =0,35 lier
Ditanyakan tinggi minuman kotak ?
Jawab

Volume = panjangxlebarxtinggi
0,35=0,5%0,7xtinggi
Tinggi:mzo:ﬁzldmzlocm

Skor 10

a. volume bangun = volume 1+ volume 2
= (4x8x4 )+ (4x4x4)
=128+64 = 192 satuan

Skor 5

b. volume bangun = Volume 1+volume2+volume3

= (4x8%x4 )+ (4x4x4)+ (4x8%x4)

=320 satuan

Skor 5

10
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L . Kelas Eksperimen
Lembar Kerja Stswa (LKS) Bangun ruang sist datar

3. | Diketahui: 15
Perbandingan panjang, lebar dan tinggi balok=5:3:2
Volume balok= 810 cm®

Ditanyakan luas permukaan balok?

Jawab.

Volume balok = panjangxlebarxtinggi

810 = 5yx3yx2y
810 = 30y°
Y3=27cm

Y=3

Panjang balok = 5y=5x3=15cm

Lebar balok =3y =3x3 =9 cm

Tinggi balok =2y =2x 3 =6 cm

Skor 10

Luas permukaan balok

= 2x(panjangxlebar)+ 2x(panjangxtinggi)+ 2x(lebarxtinggi)
= 2%x(15x9)+ 2x(15%6)+ 2x(6x9)

= 2%(135)+ 2x(90)+ 2x(54)

= 270+180+108 = 558 cm*

Skor 5
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Lembar K@\dm Siswa (LKS) Bangun ruang sist datar

[ Kelas Eksperimen ]

4.

Mungkin bisa mungkin tidak, tergantung ukuran dari kedua
kubus tersebut. Jika ukuran kedua kubus tersebut sama,
misalnya ukuran kubus | dengan kubus Il sama-sama 3 cm x 3
cm x 3 cm, maka dengan ukuran kedua kubus tersebut jika
digabungkan akan

membentuk volume balok yang baru. Akan tetapi jika kedua
ukuran kubus tersebut berbeda, misalnya ukuran kubus | = 3
cm x 3 cm x 3 cm dan ukuran kubus 11 =5 cm x5 cm x 5 cm,
maka dengan ukuran kedua kubus tersebut jika digabungkan
tidak dapat membentuk volume balok yang baru.

Skor 10

10

.. . Skor perolehan siswa
Nilai = =22 x 100

skor maksimal

290




LAMPIRAN 4
SURAT-SURAT

. Surat Usulan Penelitian

Bukti Seminar Proposal

. Surat ljin Riset dari Fakultas kepada Gubernur

. Surat ljin Penelitian dari Sekda DI'Y

. Surat ljin Penelitian dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta

. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

. Curriculum Vitae




% versitas Islam Negerl Sunan Kalllapm-mmsr@ cmEhl-'l:I': I

USULAN PENELITIAN

1

“EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN PENDEKATAN
PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI) DIPADUKAN DENGAN
METODE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP PEMAHAMAN

RELASIONAL SISWA"

Yang diajukan oleh :

Dwi Agustina
11600049

Sudah disetujui oleh :

Tanggal, 10 April 2015

sen Pembimbing I Dosen

U’ man Pd

NIP.19800417 200912 1 002
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Pendidikan Matematika



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-H/R0

QD

BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama : Dwi Agustina
NIM 11600049
Semester : VI
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika
Tahun Akademik 2014/ 2015

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 30 April 2015 dengan judul:

"Efektivitas  Pembelajaran  Matematika Menggunakan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Dipadukan dengan Metode Numbered Heads
Together (NHT) terhadap Pemahaman Relasional Siswa

Selanjutnya  kepada mahasiswa  tersebyt supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta. 30 April 2015

B

ing

Mulin Nu'man. M.Pd
NIP.19800417 200912 1 002



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Qi

STATE ISLAMIC
SUNAN KALIJAGA  Alamat : JI. Marsda Adisucipto, No. 1 Telp. (0274) 519739 Fax (0274) 540071
vocvngzArA Email: fst@uin-suka.ac.id. Yogyakarta 55281

Nomor: UIN.02/DST.1/TL.00/1271/2015 Yogyakarta, 7 Mei 2015
Lamp : 1 bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth: Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
¢.q Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Propinsi D.I Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :

“EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA(PMRI)
DIPADUKAN DENGAN METODE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)
TERHADAP PEMAHAMAN RELASIONAL SISWA”

diperlukan penelitian. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberi izin kepada mahasiswa kami:

Nama : Dwi Agustina

NIM ¢ 11600049

Semester : VIII ( Delapan )

Program studi  : Pendidikan Matematika

Alamat : Jalan Mlati Wetan GK 1V/552, Gendeng-Baciro

Untuk mengadakan penelitiandi  : SMP Negeri 6 Yogyakarta

Metode pengumpulan data : Tes, Wawancara dan Catatan Lapangan
Adapun waktunya mulai tanggal : 11 Mei 2015 s.d selesai

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan :
- Dekan (Sebagai Laporan)



Openi2Fyahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814
(Hunting)
YOGYAKARTA 55213
070/REG/V/410/512015

Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK  Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00/1271/2015
Tanggal : 7 MEI 2015 Perihal - IJIN PENELITIAN/RISET

Menging 1. P P rintah Nomor 41 Tahun 2006, 1 g Perizi bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di

Indonesia;

2, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Perat Gub Daerah [stimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Organisasi di Lingkungan Sek iat Daerah dan S Dewan P kilan Rakyat Daerah.
4, P Gub DOaerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
R i Pelak Survel, Penalitian, Pend ), Pengembangan, Pengkajian, dan Stud| Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pend Ipeng gan/pengkajian/studi lspangan kepada:
Nama  :DWI AGUSTINA NIP/NIM : 11600049

Aamat  :FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI, PENDIDIKAN MATEMATIKA, UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul  :EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN PENDEKATAN
PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI) DIPADUKAN DENGAN
METODE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP PEMAHAMAN
RELASIONAL SISWA

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Wakiu  :20 MEI 2015 s/d 20 AGUSTUS 2015

Dengan Ketentuan

1. Menyerah surat § ganijin surveVpenelitian/pend Ipeng gan/pengkajian/studi lapangan *) dari P rintah Daerah DIY
k B M institusi yang berwenang mengeluarkan fin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil peneltiannya bak kepada Gub Daerah Isti Yogyakarta melalul Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) P gunggah (upload) melaiui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan ask
yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin inl hanya diperg untuk keperiuan iimiah, dan p gang ijin wajib j K yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali d 9 jukkan surat ini kemball sebelum berakhir ya lah
mengajukan perpanjang lalui website adbang.jogjaprov.go.id;

§. ljin yang diberikan dapat dibatall akiu bila p gang §in ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakana
Pada tanggal 20 MEI 2015
A.n Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan Pemb

Tembusan;

. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA

. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK , UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
YANG BERSANGKUTAN

EE ST CE



PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/1916
3386/34
Membaca Surat . Dari Surat izin/ Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/REG/V/410/5/2015 Tanggal : 20 Mei2015
Mengingat : 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada : Nama : DWI AGUSTINA
No. Mhs/ NIM : 11600049
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Sains dan Teknologi - UIN SUKA Yk
Alamat : JI. Marsda Adisucipto , Yogyakarta

Penanggungjawab Mulin Nu'man, S.Pd., M.Pd.

Keperluan Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : EFEKTIVITAS

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN PENDEKATAN
PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)
DIPADUKAN DENGAN METODE NUMBERED HEADS TOGETHER
(NHT) TERHADAP PEMAHAMAN RELASIONAL SISWA

Lokasi/Responden . Kota Y

Waktu 20 Mei 2015 s/d 20 Agustus 2015

Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan © 1. Waijib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah

Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

a2 N

Kemudian diharap para Pejabat Ponwmhagu_tempat dapat memberikan bantuan

seperlunya 71 \/r'.,\ ™ \
@ikeluarkm(;.‘ Yogyakarta
:’%W\ e .2?-20‘5
| = An; Kepala Dinas Perizinan

\ ~ S —
Q 4
L~

DWI AGUSTINA Drs. HARDONO
NIP. 195804101985031013

Tanda Tangan
Pemegang Izin

Tembusan :

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
3.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

4.Kepala SMP Negeri 6 Yogyakarta
5.Ybs.



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 6
JI. RW.Monginsidi | Yogyakarta Kode Pos: 55233 Telp. (0274) 512268 Fax (0274) 512268
EMAIL: smpnéyk@yahoo.com
HOT LINE SMS 08122780001 HOT LINE EMAIL: gg ik@jogjakota.go.id

WEBSITE: www jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070 / 526

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . RETNA WURYANINGSIH,S.Pd
NIP : 19690726 199512 2 003
Pangkat, Golongan : Pembina, IV/a

Jabatan :  Kepala Sekolah

menerangkan bahwa:

Nama : DWIAGUSTINA

NIM : 11600049

Fakultas . Sains dan Teknologi
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Benar-benar telah menyelesaikan penelitian di SMP Negeri 6 Yogyakarta pada Bulan
Mei s.d Agustus 2015. Penelitian dengan judul Proposal “EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN PENDEKATAN PENDIDIKAN
MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMR!) DIPADUKAN DENGAN METODE
NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP PEMAHAMAN RELASIONAL
SISWA”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan semestinya

4 URYANINGSIH S.Pd., M.Pd
90726 199512 2 003



Curriculum vitae

Nama : Dwi Agustina
Fakultas/ Prodi : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Matematika

Tempat, tanggal lahir : Banyumas, 16 Agustus1991

No. HP : 085742444986
Alamat Asal : Ds. Cindaga RT01/10, Kebasen-Banyumas, Jawa Tengah
Alamat Jogja - JI. Mlati Wetan GK 1V/552, gendeng-baciro
Nama Orang Tua : Maslah dan Tasirah
Nama Saudara : 1. Tintin Ekowati
2. Septriono

3. Augusta Catur Hasmoro

Email : august.dwiee@gmail.com

Riwayat Pendidikan

Pendidikan Tahun
TK Aisyah 1996-1997
SDN Cindaga 01 1997-2003
SMP Diponegoro Sampang 2003-2006
SMAN 01 Maos 2006-2009
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011-2016
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